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Abstraksi

Mochammad Muchlas, NIM B06205043, 2009, Krisis Ekonomi Dan Konflik Timur
Tengah (Analisis Wacana Teks Pidato Pelantikan Presiden Barrack Obama yang
dimuat di Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari 2009). Skripsi Program Studi I[lmu
Komunikasi Fakultas Dakwah. .
Kata Kunci: Krisis Ekonomi, Konflik Timur Tengah, Analisis Wacana, Teks Pidato,
harian Jawa Pos.

~ Skripsi ini menganalisa tentang bagaimana struktur wacana, apa saja topic,
serta apa makna topic-topik yang bterdapat dalam teks pidato pelantikan Presiden
Barrack Obama yang di muat di harian Jawa Pos Edisi 22 januari 2009. Penulis
menggunakan analisis wacana model Teun A. van Dijk.

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwasannya dalam teks pidato pelantikan
Barrack Obama yang dimuat di harian Jawa Pos edisi 22 Januari-2009 setidaknya
terdapat sepuluh topic, diantaranya ucapan syukur dan terima kasih, sumpah dan
janji, ekonomi, politik, harapan, sejarah, pembangunan, program, pertahanan, dan
hubunganyya dengan negara lain. Dan dari beberapa topic di atas terdapat dua topic
utama yakni krisis ekonomi dan hubungan Ameriaka dengan negara lain.



HALAMAN JUDUL ......ooooiiitiieieceeeeeeeeeeeeoee e reeer s et en 1.
PERSETUJUAN PEMBIMBING e ii
PENGESAHAN TIM PENGUIJI ......oooooimoioooooeooeo e i
MOTTO ..o v
PERSEMBAHAN ..ot v
ABSTRAK ... e \%
KATA PENGANTAR L...oooiiiieooeeeeoeeeeoeeeeeeoeeoeeoeeeeeo Vi
DAFTAR ISL ..o Vil
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. Rumusan Masalah....................c.cococoooomoo 9
C. Tujuan Penelitian .....................coocoovovvommmeooooooo 9
D. Manfaat Penelitian .....................ccooooooiooo 9
E. Definisi Operasional ..................ccococoevvmeeeeeoioo 10
F. Sistematika Pembahasan..................ccococoveoovoo 14
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Analisis Wacana Kritis ...............cooooooooemoo 16
B. Media Berita Di Lihat Dari Paradigma Kritis.................... 21
C. Wacana Dan 1deologi ............c..cocooovvmeoooooiooooo 25
D. Kajian Terdahulu ...............co.coooooivvimeioeoseoo 29
BAB III METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. .......................... RO 30
B. Unit Analisis .........ococoooviviioiooiiooee oo 31
C. Jenis Dan Sumber Data..............c.cocovvomeooooooo 31
D. Tahap-tahap Penelitian.......................cocooovvvovo 32
E. Teknik Pengumpulan Data..................cocooovoomeoreooo 33
F. Teknik Analisis Data................cccooovoveoomooooooo 33
BAB IV PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian .................c.................. 37
1. Profil Harian Jawa Pos...............c..cccooooovioo 37
B. Deskripsi Hasil Penelitian................cocoooovooiiiooo 38
1. Konstruksi Teks Pidato Pelantikan Barrack Obama Di
Harian Jawa Pos...............c.ooooiviioieioeeeeeoe 38
2. Kerangka Analisis Model Teun Van Dijk ...........c............ 42

DAFTAR ISI

C. Analisis Data ............ccocoveveoeeeeeioeeeeeooee 76



1. Temuan .......cocoeveornennineenenn, e s

BABYV PENUTUP

1. Kesimpulan ...,

2. Se}ran

DAFTAR PUSTAKA

<
...................................................................................



BAB1
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan informasi, hiburan dan juga edukasi menjadikan manusia
tidak bisa lepas dari media massa. Hal itu di pengaruhi oleh pola hidup manusia
modern seperti saat ini yang lebih cenderung untuk berfikir rasionalis, yang
menjadikan hidupnya sangat tergantung pada teknologi. Dan media massa adalah
salah satu bentuk teknologi yang menjadikan manuisa modern bisa mendapatkan
sarana untuk mencari informasi, hiburan, juga edukasi.

Media massa tidak lebih dari “alat komunikasi” yang netral dan kosong dalam
dirinya sendiri. Ia hanya berisi apabila di isi dengan pesan oleh komunikator kepada
pihak tertentu. Nasibnya mirip bahasa yang sudah di lecehkan sebagai alat
komunikasi yang di kira dapat di peralat siapa pun yang menguasainya.'

Isi media pada hakikatnya adalah konstruksi realitas dengan menggunakan
bahasa (verbal dan non verbal) sebagai perangkat dasarnya. Dengan demikian bahasa
adalah nyawa bagi kehidupan media massa dan hanya melalui bahasa para pekerja
media bisa menghadirkan hasil reportasenya kepada khalayak. Maka dengan
menggunakan bahasa secara pasif mereka menentukan gambaran beragam realitas ke

dalam benak masyarakat.2

! Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2004) hal. 33
2 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta : Erlangga, 1987) hal.65



Media sesungguhnya berada di tengah realitas social yang sarat dengan
berbagai kepentingan, konflik dan fakta yang kompleks dan beragam. Louis
Althusser menulis bahwa, media dalam hubungnnya dengan kekuasaan, menempati
posisi strategis, terutama karena anggapan akan kemampuannya sebagai sarana
legitimasi. Akan tetapi, pandangan Althusser tentang media dianggap Antonio
Gramsci mengabaikan resistensi ideologis dari kelas tersubordinasi dalam ruang
media. Bagi Gramsci, media merupakan arena pergulatan antar ideologi yang saling
berkompetisi (the battle ground for competiting ideologis)®

Surat kabar merupakan salah satu dari bentuk media massa. Informasi
merupakan fungsi yang paling di tonjolkan dalam surat kabar. Dan dalam salah satu
karakteristiknya terdapat aktualitas, menurut kata asalnya berarti “kini” dan “keadaan
sebenarnya”. Ini sangat penting mengingat semakin hangat (cepat) berita itu di
sampaikan maka akan semakin menarik, dan sebaliknya semakin lama maka berita itu
semakin tidak menarik. Hal ini di karenakan tujuan utama kahalayak membaca surat
kabar adalah untuk mengetahui peristiwa yang terjadi. Oleh sebab itu sebagian besar
isi dari surat kabar itu adalah berita.

Seperti di beritakan harian Jawa Pos, tepat pada tanggal 5 November 2008,
Amerika Serikat telah memutuskan untuk mengubah sejarah dalam perjalanan
negaranya. Presiden Amerika Serikat pertama yang berasal dari ras Africa Amerika
berhasil menduduki posisi nomor satu di Amerika Serikat. Beliau adalah Barack

Hussein Obama .

3 Alex Sobur, Opcit. hal. 30



Beliau menga_lahkan pesaiangnya yang berasal dari Partai Republic, John
McCain. Barrack Obama dilantik menjadi Presiden ke-44 Amerika Serikat (AS) pada
tanggal 20 Januari 2009, dilakukan di teras barat Gedung Capitol, gedung Parlemen
AS yang di bangun dengan bantuan para budak dua abad lampau.

Tampilnya Obama bisa diistilahkan ‘tapat waktu dan tepat tempat’ (right time
and the right place). Di tengah krisis kepercayaan masyarakat AS (bisa jadi juga
dunia) akan kepemimpinan orang Republik yang carut marut, kebutuhan dunia akan
sebuah langkah mendesak, dan tentunya figur alternatif yang menyegarkan. Muda,
pintar, punya integritas dan bisa meyakinkan publik dengan harapan dan janjinya
adalah modal kuat Obama bisa melenggang ke Gedung Putih.*

Barrack Obama menjadi Presiden berkulit hitam pertama di Amerika Serikat
(AS). Beliau akan mewarisi berbagai masalah yang di tinggalkan presiden
sebelumnya, George W. Bush. Bukan hanya konflik di Timur Tengah yang tak
kunjung selesai, namun juga masalah baru yang tak kalah pelik yakni krisis global
yang tak hanya melanda Amerika Serikat saja namun ke seluruh dunia.

Pemulihan ekonomi memang menjadi tugas utama yang harus secepatnya
diselesaikan. Saat ini dunia sedang dilanda kiris ekonomi, hal ini bermula dari krisis
ekonomi yang melanda Amerika Serikat. Dﬁmpak dari krisis ekonomi yang menimpa
Amerika Serikat sangat terasa efeknya bagi negara-negara didunia. Tak terkecuali di
negara-negara yang terkenal dengan sektor perekonomian yang kuat pun merasakan

dampak yang sangat besar karena lesunya pasar modal dimasing-masing negara,

* http://mozes-sosa.blogspot.com/2009/0 1/obama-secuil-harapan-di-tengah-lautan. html



sehingga banyak negara yang menyuntikan dananya kepada pasar modal masing-
masing untuk membangkitkan pasar modal. Bahkan perusahaan ternama yang
terkenal seperti Lehman Brothers yang merupakan pialang utama dalam pasar
sekuritas perbendaharaan negara Amerika Serikat pun sempat dinyatakan koleps.

Banyak para ahli ekonomi menyikapi krisis yang menimpa negara Amerika
Serikat ini dengan berbagai macam pendapat, ada yang berpendapat bahwa ekonomi
Amerika Serikat sedang mengalami krisis ekonomi yang bersifat hanya sementara
waktu dan tidak akan bersifat dalam jangka waktu yang lama, dan ada pula yang
sebaliknya. Setidaknya ada beberapa factor yang menyebabkan krisis ini terjadi.
banyaknya kredit macet yang terjadi di Amerika adalah salah satunya.

Hal ini bermula ketika gairah bisnis rumah yang dirasa terus meningkat, ini
membuat para pelaku bisnis menghalalkan segala cara. Mulai dari keluarnya lembaga
investment bank, hingga melunaknya persyaratan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR).
Banyak yang beranggapan, jika orang tidak bisa membayar kredit atau kredit macet,
rumah masih bisa dijual karena perhitungannya tiap tahun harga rumah meningkat.
Jadi mereka masih untung ketika terjadi kredit macet. Namun ternyata dalam jangka
kurang dari 10 tahun, banyak kredit Macet. Banyak orang menjual rumah, harga
menjadi turun sehingga nilai jaminan rumah tidak cocok lagi dengan nilai pinjaman.

Satu per satu lembaga investment banking bergururan seperti efek domino.



BBC menyebutkan aktor-aktor yang berperan dalam krisis ini antara lain
adalah :
1. Kreditor Perumahan Murah

Banyak perusahaan di AS yang memiliki spesialisasi memberikan kredit
perumahan bagi orang-orang yang sebenarnya tidak layak di beri kredit subprime
lenders. Para perusahaan tersebut berani memberikan kredit karena kalau terjadi
gagal bayar, perusahaan tinggal menyita dan menjual kembali rumah yang
dikreditkan.Untuk membiayai kredit ini para perusahaan ini umumnya juga
meminjam dari pihak lain dengan jangka waktu kredit yang pendek sekitar 1-2
tahun, padahal kredit yang dibiayai merupakan kredit perumahan jangka panjang
sampai 20 tahun. Sehingga terjadi ketimpangan (mismatch) kredit.

Akibat gagal bayar terhadap kredit perumahan tersebut, membuat banyak
perusahaan kredit perumahan iini tidak mampu membayar kembali utangnya yang
berujung pada bangkrutnya beberapa perusahaan tersebut. Saham perusahaan lain
yang tidak mengalami kebangkrutan juga turut terimbas sentimen negatif dan
membuat takut investor.

Selain pinjaman dari pihak ketiga, para perusahaan pembiayaan kredit
rumah ini juga menerbitkan semacam Efek Beragun Aset (EBA) yang dijual ke
perbankan dan investor baik institusi maupun individu ke berbagai negara. Efek
Beragun Aset (EBA) ini juga merupakan instrumen untuk membagi risiko.
Namun yang terjadi justru sebaliknya, kekhawatiran terhadap kemungkinan gagal

bayar para debitor yang tidak layak tersebut justru berdampak pada investor



secara global baik yang memiliki Efek Beragun Aset (EBA) tersebut maupun
investor yang hanya terimbas sentimen negatif.
2. Perusahaan Pemeringkat

Perusahaan pemeringkat seperti Moody’s dan Standard and Poor’s diduga
ikut ambil bagian dalam krisis subprime mortgage ini. Perusahaan - perusahaan
pemeringkat ini dinilai terlalu lamban mengantisipasi bahaya gagal bayar utang
kredit perumahan itu. Padahal tugas lembaga pemeringkat adalah mengevaluasi
obligasi atau instrumen utang lainnya dan memberikan rating yang mencerminkan
risiko instrumen utang tersebut.

3. Investment Banks (Bank Investasi)

Investment Banks seperti Goldmas Sachs, Bear Strearns dan Morgan
Stanley juga ikut terlibat dalam terjadi krisis subprime mortgage ini. Karena
mereka memiliki spesialisasi mengembangkan instrumen investasi seperti Efek
beragun Aset (EBA) yang dijual ke perbankan dan institusi keuangan. Investment
Banks ini juga terkena imbas dan merugi dibeberapa dana investasinya yang
terkait dengan utang berisiko tinggi.Sementara bank sentral dan private equity
fund dicatat sebagai pihak yang paling besar terimbas dampak krisis ini. Private
equity fund adalah manajer investasi yang merancang pembelian dan penjualan
perusahaan. Mereka umumnya meminjam uang dengan bunga rendah yang
digunakan untuk membeli saham di bursa. Saham yang dibeli umumnya dijaga
performanya agar menarik minat investor lain untuk membeli. Saham tersebut

akan dijual setelah harganya tingginya dalam waktu yang tidak lama.



Sedangkan bank sentral dunia seperti Bank of England (BoE), US Federal
Reserve (The Fed) dan European Central Bank (ECB) sebagai pihak yang
merancang tingkat suku bunga demi mengontrol inflasi dan menjaga
pertumbuhan ekonomi. Kebijakan tingkat bunga rendah itulah yang memicu pasar
untuk melakukan investasi besar di perumahan. Namun kini bank sentral harus
menggelontorkan banyak dana ke pasar untuk menyuplai kebutuhan dana kas
yang besar.

Karena pemilik surat utang Subprime Mortgage bukan hanya perbankan di
Amerika Serikat, tapi juga perbankan di Australia, Cina, India, Taiwan, dan
negara-negara lainnya. Dampaknya, harga saham perbankan di seluruh dunia
jatuh. Hal ini pun menyulut kekhawatiran para pelaku pasar, karena
bermasalahnya bank akan berdampak pada melemahnya kegiatan perekonomian.®

Sedangkan tugas lain yang juga harus secepatnya di atasi adalah konflik di

Timur Tengah. Obama yang memiliki latar belakang multi-ras dan pernah tinggal di

dunia Islam adalah suatu kemajuan luar biasa untuk Amerika dan dunia. Komitmen

penarikan pasukan dari Irak, sebuah perang yang dari awal telah ditentangnya

(Obama adalah satu-satunya anggota senat yang tidak setuju atas perang Irak 2003),

penutupan Guantanamo, komitmen perubahan perlakuan terhadap dunia Islam adalah

perubahan dan perbedaan mendasar dan yang paling jelas dengan presiden-presiden

sebelumnya. Obama juga menyebutkan secara khusus bahwa dunia Islam harus

3 http://www.jualanbuku.com/2008/10/12/krisis-amerika-sebuah-analisa/



dirangkul dan hubungannya harus berdasarkan “mutual respect” dan bukan
kecurigaan. Ia adalah Presiden pertama yang mengucapkan secara langsung hal ini
dalam pidato Inaugurasi dalam sejarah Amerika.

Lalu bagaimana dengan konflik anatara Israel dan Palestina? Mengapa dalam
pidatonya Obama tak sedikitpun menyentil masalah itu. Apakah hal itu berarti Obama
tidak peduli atau tidak mampu mengahadapi masalah tersebut? Ataukah mungkin itu
hanya strategi politiknya saja?

Dengan latar belakang yang berbeda dengan presiden-presiden Amerika
Serikat sebelumnya, Barrack Obama diharapkan bisa membuat perubahan di Amerika
Serikat. Tak hanya terkait dengan kebijakan di dalam negeri saja, namun juga yang
tak kalah penting adalah kebijakannya terhadap dunia Islam dan juga juga
perekonomian dan perpolitikan dunia.

”Hari ini, saya tegaskan kepada anda sekalian bahwa tantangan-tantangan
yang kita hadapi itu nyata adanya. Semua itu serius dan majemuk. Semua itu tidak
akan bisa di selesaikan dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Tapi ketahuilah
ini Amerika, seluruh tantangan itu akan mampu kita hadapi bersama,” ujarnya dalam
pidato pelantikannya.®

Maka dengan berbagai pertimbangan di atas, peneliti mencoba untuk
menganalisa teks pidato pelantikan Presiden Barrack Obama yang di muat Harian
Jawa pos Edisi 22 Januari 2009. Dan tentu saja teks pidato tersebut telah di

terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.

¢ Jawa Pos, Kamis 22 Januari 2009



B. Rumusan Masalah
Sebagaimana latar belakang di atas maka dapat di kemukakan rumusan
malahnya adalah :
1. Apa saja topik yang diangkat dalam teks pidato pelantikan Presiden
Barrack Obama yang di muat Harian Jawa pos Edisi 22 Januari 2009?
2. Apa makna topik-topik yang ada dalam teks pidato pelantikan Presiden
Barrack Obama yang di muat Harian Jawa pos Edisi 22 Januari 2009?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya adalah :
1. Ingin mengetahui topik yang diangkat dalam teks pidato pelantikan
Presiden Barrack Obama yang di muat Harian Jawa pos Edisi 22 Januari
2009.
2. Ingin mengetahui makna topik-topik yang ada dalam teks pidato
pelantikan Presiden Barrack Obama yang di muat Harian Jawa pos Edisi
22 Januari 2009.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
- Untuk mengembangkan penetahuan ilmiah, khusunya untuk
pengembangan ilmu komunikasi yang berkaitan dengan media massa.

- Sebagai penambah khazanah ilmu komunikasi dalam analisis wacana.



2. Secara Praktis
- Sebagai masukan bagi harian Jawa Pos, agar lebih meningkatkan mutu
dan kualitas berita-beritanya.
- Sebagai sumbangan kepustakaan yang berkaitan dengan pemanfaatan dan
pengembangan surat kabar sebagai media informasi.
E. Definisi Konsep
Skripsi ini berjudul “Krisis Ekonomi Dan Konflik Timur Tengah (Analisis
Wacana teks pidato pelantikan Presiden Barrack Obama yang di muat Harian Jawa
pos Edisi 22 Januari 2009”. Untuk mengetahui maksud dari setiap makna istilah di
atas maka definisi konsepnya adalah sebagai berikut :
1. Analisis Wacana

Analisis wacana dapat diartikan sebagai rangkaian ujar atau rangkaian
tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang di sajikan secara
teratur, sistematis, dalam satu kesatuan koheren, di bentuk oleh segmental
maupun non segmental.’

Analisis wacana yang dimaksudkan dalam penelitian ini, adalah
sebagai upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari subyek (penulis) yang
mengemukakan suatu pernyataan. Pengungkapan dilakukan dengan
menempatkan diri pada posisi sang penulis dengan mengikuti struktur makna
dari sang penulis sehingga bentuk distribusi dan produksi ideologi yang

disamarkan dalam wacana dapat di ketahui. Jadi, wacana dilihat dari bentuk

7 Alex Sobur, Opcit hal 11.
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hubungan kekuasaan terutama dalam pembentukan subyek dan berbagai
tindakan representasi.

Dalam studi analisis wacana (discourse analysis), pengungkapan
seperti itu dimaksudkan dalam kategori analisis wacana kritis (critical
discourse analysis-CDA). Pemahaman dasar Analisis Wacana Kritis (CDA)
adalah wacana tidak dipahami semata-mata sebagai obyek studi bahasa.
Bahasa tentu digunakan untuk menganalisis teks. Bahasa tidak dipandang
dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa dalam analisis wacana kritis
selain pada teks juga pada konteks bahasa sebagai alat yang dipakai untuk
tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik ideologi.

Analisis Wacana Kritis (CDA) melihat pemakaian bahasa tutur dan
tulisan sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam Analisis Wacana Kritis
dipandang menyebabkan hubungan dialektis antara peristiwa diskursif
tertentu dengan situasi, istitusi, dan struktur sosial.

2. Krisis Ekonomi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, krisis ekonomi adalah
kemerosotan dalam kegiatan ekonomi yang dapat menimbulkan depresi,
sebagai akibat dari kepekaan konjungtur ekonomi bebas. Ada juga yang
mengatakan, dalam ekonomi, krisis adalah istilah lama dalam teori siklus

bisnis, merujuk pada perubahan tajam menuju resesi. Krisis finansial bisa

11



berupa krisis perbankan maupun krisis moneter.® Dalam hal ini yang di bahas
adalah krisis ekonomi yang sedang melanda Ameriaka Serikat.
3. Konflik Timur Tengah

Konflik dapat diartikan sebagai percekcokan; perselisihan; atau
penentangan.9 Sedangkan Timur Tengah adalah sebuah wilayah yang secara
politis dan budaya merupakan bagian dari benua Asia, atau Afrika-Eurasia.
Pusat dari wilayah ini adalah daratan di antara Laut Mediterania dan Teluk
Persia serta wilayah yang memanjang dari Anatolia, Jazirah Arab dan
Semenanjung Sinai. Kadangkala disebutkan juga area tersebut meliputi
wilayah dari Afrika Utara di sebelah barat sampai dengan Pakistan di sebelah
timur dan Kaukasus dan/atau Asia Tengah di sebelah utara. Media dan
beberapa organisasi internasional (seperti PBB) umumnya menganggap
wilayah Timur Tengah adalah wilayah Asia Barat Daya (termasuk Siprus dan
Iran) ditambah dengan Mesir."

Jadi konflik Timur Tengah dapat diartikan sebagai percekcokan;
perselisihan; pertentangan yang terjadi di daerah-daerah yang berada di Timur
Tengah. Ada juga yang mengatakan konflik Timur Tengah adalah konflik

yang terjadi anatara negara-negara Arab (Islam) dengan Israel. Konflik ini

® http://id.wikipedia.org/wiki/Krisis_ekonomi

® Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), hal. 587.

1° http://id.wikipedia.org/wiki/Timur_tengah
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terjadi karena didirikannya gerakan Zionis yang bertujuan untuk mendirikan
negara Israel.
4. Teks Pidato

Teks adalah Naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang;
kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alas an; bahan tertulis untuk
dasar memberikan pelajaran berpidato.'' Sedangkan pidato adalah
pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang
banyak; wacana yang disiapkanuntuk diucapkan di depan khalayak.l2 Ada
juga yang mengartikan Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara di depan
umum atau ber-orasi guna menyatakan pendapatnya atau guna memberikan
gambaran tentang suatu hal.Pidato biasanya dibawakan oleh 1 orang lalu
memberikan orasi - orasi dan pernyataan tentang suatu hal/peristiwa yang
penting dan patut dibincangkan.Pidato adalah salah satu teori dari pelajaran
bahasa indonesia'®
5. Pelantikan Presiden Barrack Obama

Pelantikan Presiden Amerika Serikat (AS) yang ke-44. Dilaksanakan
pada tanggal 20 Januari 2009, dilakukan di teras barat Gedung Capitol,
merupakan gedung yang digunakan sebagai kantor Kongres Amerika Serikat.

Dan merupakan pelantikan terbesar dan termahal diantara presiden-presiden

Smerika Serikat sebelumnya.

' Departemen Pendidikan Nasioanal, Opcit. hal 1159
2 Ibid. hal. 871
" http://id.wikipedia.org/wiki/Pidato
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6. Harian Jawa Pos
Jawa Pos adalah surat kabar harian yang berpusat di Surabaya, Jawa
Timur. Jawa Pos merupakan harian terbesar di Jawa Timur, dan merupakan
salah satu harian dengan oplah terbesar di Indonesia. Sirkulasi Jawa Pos
menyebar di seluruh Jawa Timur, Bali, dan sebagian Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta. Jawa Pos mengklaim sebagai "Harian Nasional yang Terbit dari
Surabaya".'*
E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini dan untuk sistematisasi dalam
pembahasannya, maka peneliti akan merumuskan sistematika pembahasan dalam
skripsi ini.
BAB I : Pendahuluan, yang meguraikan pembahasan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.
BAB II : Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang teriri dari analisis wacana
kritis, media dan berita dilihat dari paradigma kritis, wacana dan ideologi,
wacana dan ideologi, dan juga kajian terdahulu.
BAB III : bab ini berisi metode peneitian, berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, jenis dan sumber data, tahapan penelitian.teknik pengumpulan

data, dan teknik analisis data.

" http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa _pos
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BAB IV : Bab ini berisi penyajian dan analisis data, yang melingkupi
deskripsi obyek penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V : Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Analisis Wacana Krisis

Analisis wacana merupakan salah satu alternative dari analisis isi selain
analisis isi kuantitatif (yang lebih menekankan pada pertanyaan ‘apa’), sedangkan
analisis wacana lebih melihat pada ‘bagaimana’dari suatu pesan atau teks
komunikasi. Melalui analisis wacana kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks
berita, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Selain itu, analisis wacana lebih
bisa melihat makna yang tersembunyi dari sebuah teks melalui struktur
kebahasaannya.

Wacana adalah kata yang sering dipakai masyarakat dewasa ini. Banyak
pengertian yang merangkai kata wacana ini. Dalam lapangan sosiologi, wacana
menunjuk terutama dalam hubungan konteks sosial dari pemakaian bahasa. Dalam
' pengertian linguistik, wacana adalah unit bahasa yang lebih besar daripada kalimat.

Analisis wacana, tentunya adalah analisis atas bahasa yang digunakan. Maka,
analisis tidak dapat dibatasi pada deskripsi bentuk bahasa yang tidak terikat pada
tujuan atau fungsi yang dirancang untuk menggunakan bentuk tersebut dalam urusan-
urusan manusia.'®

Analisis wacana yang dimaksudkan dalam penelitian ini, adalah sebagai
upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari subyek (penulis) yang

mengemukakan suatu pernyataan. Pengungkapan dilakukan dengan menempatkan

13 Gillian Brown, George Yule, Analisis Wacana (Jakarta : Gramedia Pustaka, 1996), hal. 1.
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diri pada posisi sang penulis dengan mengikuti struktur makna dari sang penulis
sehingga bentuk distribusi dan produksi ideologi yang disamarkan dalam wacana
dapat di ketahui. Jadi, wacana dilihat dari bentuk hubungan kekuasaan terutama
dalam pembentukan subyek dan berbagai tindakan representasi.

Dalam studi analisis wacana (discourse analysis), pengungkapan seperti itu
dimaksudkan dalam kategori analisis wacana kritis (critical discourse analysis-
CDA). Pemahaman dasar critical discourse analysis (CDA) adalah wacana tidak
dipahami semata-mata sebagai obyek studi bahasa. Bahasa tentu digunakan untuk
menganalisis teks. Bahasa tidak dipandang dalam pengertian linguistik tradisional.
Bahasa dalam analisis wacana kritis selain pada teks juga pada konteks bahasa
sebagai alat yang dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik ideologi.

Analisis Wacana Kritis (CDA) melihat pemakaian bahasa tutur dan tulisan
sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana kritis dipandang
menyebabkan hubungan dialektis antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi,
istitusi, dan struktur sosial.

Konsep ini di pertegas oleh Fairclough dan Wodak yang melihat praktik
wacana bisa jadi menampilkan efek ideologis artinya wacana dapat memproduksi
hubungan kekuasaan yang tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita,
kelompok mayoritas dan minoritas dimana perbedaan itu direpresentasikan dalam

praktik sosial.'®

' Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta : LKiS, 2003)
hal. 7
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Lebih lanjut, Teun A van Dijk, Fairclough dan Wodak berpendapat bahwa
analisis wacana kritis adalah bagaimana bahasa menyebabkan kelompok sosial yang
ada bertarung dan mengajukan ideologinya masing-masing. Berikut disajikan
karakteristik penting dari analisis kritis menurut mereka:'’

1. Tindakan
Wacana dapat dipahami sebagai tindakan (actions) yaitu

mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. Sesorang berbicara,
menulis, menggunakan bahasa untuk berinteraksi dan berhubungan dengan
orang lain. Wacana dalam prinsip ini, dipandang sebagai sesuatu yang
betujuan apakah untuk mendebat, mempengaruhi, membujuk, menyangga,
bereaksi dan sebagainya. Selain itu wacana dipahami sebagai sesuatu yang di
ekspresikan secara sadar, terkontrol bukan sesuatu di luar kendali atau
diekspresikan secara sadar.
2. Konteks.

Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana seperti
latar, situasi, peristiwa dan kondisi. Wacana dipandang diproduksi dan di
mengerti dan di analisis dalam konteks tertentu. Guy Cook menjelaskan
bahwa analisis wacana memeriksa konteks dari komunikasi: siapa yang
mengkomunikasikan dengan siapa dan mengapa; kahalayaknya, situasi apa,
melalui medium apa, bagaimana, perbedaan tipe dan perkembangan

komunikasi dan hubungan masing-masing pihak. Tiga hal sentaralnya adalah

17 Ibid. hal. 8-13
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teks (semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak dilembar
kertas, tetapi semua jenis ekspresi komunikasi). Konteks (memasukan semua
jenis situasi dan hal yang berada dilar teks dan mempengaruhi pemakaian
bahasa, situsai dimana teks itu diproduksi serta fungsi yang dimaksudkan).
Wacana dimaknai sebagai konteks dan teks secara bersama. Titik perhatianya
adalah analisis wacana menggambarkan teks dan konteks secara bersama-
sama dalam proses komunikasi.

3. Historis
Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu dan tidak dapat

dimengerti tanpa menyertakan konteks. Salah satu aspek penting untuk bisa
mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana itu dalam konteks historis
tertentu.

4. Kekuasaan.

Analisis wacana kritis mempertimbangkan elemen kekuasaan. Wacana
dalam bentuk teks, percakapan atau apa pun tidak di pandang sebagai sesuatu
yang alamiah wajar dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan
kekuasaan. Konsep kekuasaan yang dimaksudkan adalah salah satu kunci
hubungan anatara wacana dan masyarakat.

5. Ideologi

Ideologi adalah salah satu konsep sentral dalam analisis wacana kritis

karena setiap bentuk teks, percakapan dan sebaginya adalah paraktik ideologi

atau pancaran ideologi tertentu. Teori-teori klasik tentang ideology
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diantaranya mengatakan bahwa ideology dibangun oleh kelompok yang
dominant dengan tujuan untuk memproduksi dan melegitimasi dominasi
mereka. Wacana bagi ideologi adalah medium melalui mana kelompok
dominan mempersuasai dan mengkomunikasikan kepada khalayak kekuasaan
yang mereka miliki sehingga absah dan benar.

Seperti dikatakan oleh Teun A. van Dijk, ideologi terutama
dimaksudkan untuk mengatur masalah tindakan dan praktik individu atau
anggota suatu kelompok. Dalam hal ni ideologi mempunyai beberapa
implikasi penting. Pertama, ideologi secara inheren bersifat social, tidak
personal atau individu : ia membutuhkan share dianytara anggota kelompok,
organisasi atau kolektivitas dengan orang lainnya. Hal tersebut digunakan
untuk membentuk solidaritas dan kesatuan langkah dalam bertindak dan
bersikap.

Kedua, ideology meskipun bersifat sosial, ia digunakan scara internal
diantara anggota kelompok atau komunitas. Ideologi tidak hanya
menyadiakan fungsi koordinatif dan kohesi tetapi juga membentuk identitas
diri kelompok. Ideologi disisni bersifat umum, abstrak, dan nilai-nilai yang
terbagi antar anggota kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah harus
dilihat.

Maka dengan pandangan semacam ini ,wacana lalu tidak dipahami
sebagai sesuatu yang netral dan berlangsung sacara ilmiah, karena dalam

setiap wacana selalu terkandung ideologi untuk mendominasi dan berebut
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pengaruh. Analisis wacana tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup,

tetapi harus melihat konteks terutama bagaimana ideologi dari kelompok-

kelompok yang ada tersebut berperan dalam membentuk wacana.
B. Media dan Berita Dilihat dari Paradigma Kritis

Paradigma kritis mempunyai padangan tersendiri terhadap berita, yang
bersumber pada paradigma berita tersebut diproduksi dan bagaimana kedudukan
wartawan dan media bersangkutan dalam keseluruhan produksi berita. Paradigma
pluralis percaya bahwa wartawan dan media adalah entitas yang otonom, dan berita
yang dihasilkan haruslah menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan.
Sementara paradigma kritis mempertanyakan posisi wartawan dan media dalam
keseluruhan struktur sosial dan kekuatan sosisal yang ada dalam masyarakat. Pada
akhirnya posisi tersebut. Mempengaruhi berita, bukan pencerminan dari realitas yang
sesungguhnya. Perbedaan tersebut dapat digambarkan selengkapnya sebagai
berikut:'®

1. Fakta

Dalam konsepsi pluralis, diandalkan ada realitas yang bersifat

eksternal yang ada dan hadir sebelum wartaan meliput. Jadi ada pandangan

yang objektif, yang harus diambil dan diliput oleh wartawan. Pandangan ini

bertolak belakang dengan pandangan kritis. Bagi pandangan kritis, realitas

merupakan kenyataan semu yang telah tebentuk oleh kekuatan sosial, politik,

dan ekonoi. Oleh karena itu, mengharapkan realitas apa adanya tidak

'8 Ibid. hal 31
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mungkin, karena sudah tercelup oleh kelompokm ekonoi politik yang
dominan. Berita adalah mirror of reality, sehingga ia harus mencerminkan
realitas yang hendak diberitakan, Pandangan ini ditolak oleh kaum kritis.
Menurut pandangan kritis, berita adalah hasil dan pertarungan wacana antara
berbagai kekuatan dalam masyarakat yang selalu melibatkan pandangan dan
ideologi wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat
tergatung bagaimana pertarungan itu terjadi, yang umumnya dimenangkan
oleh kekuatan dominan dalam masyarakat.
2. Posisi Media

Kaum pluralis melihat media sebagai saluran yang bebas dan netral, di
mana semua pihak dan kepentingan dapat menyampaikan posisi dan
pandangannya secara bebas. Pandangan semacam ini ditolak kaum Kkritis.
Pandangan kirtis melihat medaia bukan saja alat atau kelompok dominan,
tetapi juga memproduksi ideologi dominan. Media membantu kelompok
dominan menyebarkan gagaannya, mengontrol kelompok lain, dan
membentuk konsesnsus antaranggota komunitas. Lewat medialah ideologi
dominan, apa yang baik dan apa yang buruk dimapankan. Media bukan
sekedar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas
,lengkap denan pandangan, bias, dan pemihakannya.

Titik penting dalam memahami media menurut pandangan Kritis
adalah bagaimana media melakukan politik pemaknaan. Makna tidak

tergantung pada struktur makna itu sendiri, tetapi pada praktik pemaknaan.
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Makna adalah produksi sosial suatu praktik. Media massa tidak memproduksi
tetapi menentukan (fo define) realitas melalui pemakaian kata-kata terpilih.
3. Posisi Wartawan

Pendekatan pluralis menekankan agar nilai-niai dan hal-hal di luar
objek dihilangkan dalam proses pembuatan berita. Artinya pertimbangan
moral yang dalam banyak hal selalu bisa diterjemahkan sebagai bentuk
keberpihakan hsruslah disingkirkan. Intinya, realitas haruslah didudukkan
dalam fungsinya sebagai realitas yang faktual, yang tidak boleh dikotori oleh
pertimbangan subjektif. Wartawan disini fungsinya hanya sebagai pelapor.
Sebagai pelapor ia hanya menjalankan tugas untuk memberitakan fakta, dan
tidak memperkenalkan munculnya pertimbangan moral nilai tertentu.
Petimbangan-pertimbangan tersebut dapat membelokkan warwawan—apapun
alasannya—menjauhi realitas yang sebenarnya. Berita hanya ditulis untuk
funsi penjelas (eksplanasi) dalam menjelaskan realita atau fakta.

Pandangan ini ditolak oleh kaum kritis. Aspek etika, moral dan nilai-
nlai tertentu tidak mungkin dihilangkan dalam pemberitaan media massa.
Wartawan bukan robot yang meliput apa adanya. Moral yang dalam banyak
hal bearti keperpihakan pada suatu kelompok atau nilai tertentu —umumnya
dilandasi oleh keyakinan tertentu—adalah bagian integral yang tidak
terpisahkan dalam membentuk dan mengkonsumsi realitas.

Salah satu perbedaan dasar antara pandangan pliralis dan kritis adalah

bagaimana wartawan dilihat, terutama bagaimana kerja profesional dari
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wartawan dipahami. Pandangan libeal percaya bahwa media adalah sebuah
sistem kerja yang dilandasi oleh pembagian kerja rasional. Oleh karena itu,
poisisi kerja wartaan diatur dalam serangkaian praktik profesionalisme dan
etik yang mendasari tindakan wartawan

Wartawan adalah kelas tersendiri dan dalam hubungannya dengan
redaktur, pemilik modal, dan pemasaran adalah relasi antar kelas yang
berbeda, bukan hubungan profesional. Marks Schulman, menggambarkan
perbedaan itu seperti berikut. Pertama. Pandangan pliralis melihat wartawan
dalam suatu sistem yang otonom dan bekerja menurut sisem yang ada.
Wartaan bagian dari sistem dan menjalankan tugas sesai dengan fungsinya
dalam struktur an pembagian kerja yang ada. Wartawan adalan penjaga
gerbang (gatekeeping). Sedang pandangan kritis menganggap bahwa
wartawan itu bagian dari kontrol dan sensor itu sendiri. Bentuk sensor itu
diwujudkan dalam penghukuman dan imbalan.

Kedua, berhubungan degan landasan apa yang dipakai wartawan
dalam menulis berita. Dalam pandangan pluralis fakta apa yang ditulis, bagian
mana yang ditonjolkan, fakta apa yang seharusnya tidak ditulis, semua diatur
oleh pandangan etis profesional. Seang pandangan kritis melihat bahwa proses
dan kerja berita bukan didasarkan pada landasan etis profsional tetapi
landasan ideologis. Ideologis mendorong wartawan untuk menulis berita
dengan cara seperti itu. Keiga, bagaimana profesionalisme wartawan dilihat.

Dalam pandangan pluralis pekerjaan didasarkan pada prinsip penyeleaiana
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tuas, deadline, dan tugas yang dibebankan. Pandanan kritis lebih mendasarkan
profesionalisme sebagai bagian dari kontrol, apa yang boleh-tidak boleh. Ia
melakukan kerja jurnalistik yang tidak bebas dan bertindak dengan nkontrol
dan mekanisme yang ditentukan
4. Hasil Liputan

Dalam pandangan pluralis ada standar baku dari hasil kerja jurnalistik,
sebagai peliputan yang berimbang, dus sisi, netral, dan objektif. Dalam
pandangn kritis, wartawan harus enghidari bias. Laporan yang baik bila dpat
ditekan bias sekecil mungkin. Bias dipandang hal buruk dan harus dihindari.

Pandangan pluralis menganggap bahasa jurnalstik seharusnya straight,
langsung, tanpa opini dan penafsiran wartaan, sehinga fungsi bahasa sebagai
pengantar realitas akan terwujud. Bahasa jurnalistik menyampaikan ralitas
kepada khalayak apa adanya. Sebaliknya bandangan kritis tidak demikian.
Bahasa tidak pernah objektifn karena bahasa tidak pernah lepas dari ideologi
(ingat Foulcaut, Fowler, Fairclouch). Oleh karena itu, mengandaikan bahasa

sebagai representasi dari realitas sosial dalah hal yang mustahil.

C. Wacana Dan Ideologi

Penelitian media massa lebih diletakkan dalam kesadaran bahwa teks atau

wacana dalam media massa mempunyai pengaruh yang sedemikian rupa pada

manusia. Seluruh aktivitas dan pemaknaan simbolik dapat dilakukan dalam teks

media massa. Pada dasarnya teks media massa bukan realitas yang bebas nilai. Pada

titik kesadaran pokok manusia, teks selalu memuat kepentingan. Teks pada
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prinsipnya telah diambil sebagai realitas yang memihak. Tentu saja teks dimanfaatkan
untuk memenangkan pertarungan idea, kepentingan atau ideologi tertentu kelas
tertentu. Pada titik tertentu, teks media pada dirinya sudah bersifat ideologis.

Pembahasan yang harus disadari adalah bukan hanya terletak bahwa teks
media selalu bersifat ideologis tapi terutama adalah kemampuan untuk membedakan
antara kuasa teks itu sendiri dengan kuasa struktur makro yang secara sengaja atau
tidak sengaja merekonstruksi, merepresentasikan dan memaknai teks tersebut. Dalam
arti bahwa, meski konsumen dan produsen teks media punya opsi bagaimana teks
harus disimbolisasikan dan dimaknai tetap saja ada bingkai aktivitas dan opsi mereka
yang terbentuk dan dipengaruhi oleh faktor yang berada di luar jangkauan kendali
sadar konsumen atau produsen teks media.

Pengenalan dan pemahaman yang cukup komprehensif atas struktur sistem
produksi media, rasionalitas dan ideologi yang berada di balik teks media yang
bersangkutan menjadi hal yang penting. Diperlukan paradigma penelitian dan metode
penelitian yang mampu menelanjangi, menggali dan mengeksplorasi struktur,
rasionalitas dan ideologi yang kesemuanya bersifat laten termuat dalam sebuah teks
media.

Riceour berpendapat bahwa, “teks adalah wacana (berarti lisan) yang
diifikasikan ke dalam bentuk tulisan.” Dalam definisi tersebut secara implisit

sebenarnya telah di perlihatkan adanya hubungan antar tulisan dengan teks. Apabila
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tulisan adalah lisan yang difikasikan (ke dalam bentuk tulisan), maka teks adalah
wacana (lisan) yang difikasikan ke dalam bentuk teks."

Sedangkan, dalam konsepsi Marx seperti dikutip oleh Eriyanto, “ideology
adalah sebentuk kesadaran palsu.” Kesadaran seseorang siapa mereka, dan bagaimana
mereka menghubungkan dirinya dengan dengan masyarakat, tidak oleh biologi yang
alamiah. Kesadaran kita tentang realitas social di tentukan oleh masyarakat, tidak
dengan psilkologi individu.

Contoh misalnya, mengenai teks pidato pelantikan Barrack Obama. Ideologi
terlihat dengan jelas. Dalam pidatonya tersebut hanya sedikit sekali pembahasan
tentang konflik di Timur Tengah, dan yang lebih parah dalam pidato pelantikannya
beliau sama sekali tak menyentuh konflik yang terjadi anatara Israel-Palestina.
Padahal banyak kalangan yang berharap dengan terpilihnya Barrack Obama bisa
menyelesaiakan konflik anatara Israel-Palestina.

Disini bisa dilihat bagaimana ideologi kelompok yang dominan lebih
berpengaruh. Karena sebagaimana diketahui bersama Amerika adalah merupakan

pendukung utama Israel. Obama yang diharapkan setidaknya bisa sedikit memberi

perubahan ternyata dirasa masih belum mampu.

' Alex Sobur, Opcit hal. 53
% Eriyanto, Opcit hal. 93
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Dilihat dari hubungan antara penulis dan pembaca sangat terkait dengan apa
yang telah di kemuakakan oleh Stuart hall, menurutnya®' ada tiga macam bentuk
dalam pembacaan teks bagaimana pesan itu di baca oleh keduanya.

Pertama, posisi pembaca sangatlah dominant. Si penulis ketika menulis
menggunakan kode-kode yang bisa di terima oleh pembaca. Sehingga pembaca dapat
menafsirkan pesan atau tanda tersebut. Atau dengan kata lain antara penulis dan
pembaca mempunyai penafsiran yang sama.

Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan, tidak ada yang dominant anatara
pembaca dan penulis. Yang terjadi adalah kode yang disampaikan oleh penulis
ditafsirkan terus menerus oleh kedua belah pihak.

Ketiga, pembacaan opsisi. Artinya pembaca akan menandakan secara berbeda
atau membaca secara berseberangan dengan apa yang disampaikan oleh khlayak. Ini
dikarenaka penulis tidak mensertakan suatu kerangka yang dijadikan acuan oleh
pembaca. Kerangka acuan tersebut bisa dari budaya atau politik.

Dalam menganali teks pembaca berhak untuk memilih sendiri apa yang di
inginkan, dan bagaimana teks itu juga dapat dimaknai. Tetapi, akan selalu idealisme
disetiap keredaksian sehingga tinggal bagaimana si jurnalis dapat membuat sebuah
teks. Teks tersebut akan dimaknai pembaca sebenarnya anatara penulis dan pembaca

yang sama-sama mempunyai kekuatan dan bebas dalam memaknai teks.

2! Eriyanto, Opcit hal. 94
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D. Kajian Terdahulu
Dari berbagai kepustakaan perguruan tinggi yang ada di Surabaya peneliti
mendapatkan penelitian mengenai analisis yteks media. Salah satu pengkhususan
dalam penelusuran tersebut adalah kepustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya. Di
perpustakaan inilah peneliti menemukan hasil penelitian mahasiswa yang
menggunakan analisis teks media dari beberapa beberapa mahasiswa Fakultas
Dakwah diantaranya adalah :
1. Mas Abror alumnus Komunikasi tahun 2005. judul penelitiannya “Analisa
Wacana Kritis Terhadap Pemberitaan Pemilihan Kepala Daerah Surabaya di
Radar Surabaya”. Persamaan pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif,
Pendekatan analisis wacana kritis, analisis datanya hanya sebatas pada teks,
obyek penelitiannya media cetak, serta menggunakan model Teun A. van
Dijk.
2. Riza Nur Fitrianto alumnus Komunikasi tahun 2006. judul penelitiannya
adalah “Konflik Papua Dalam Wacana Harian Kompas (Analisis Wacana
Kritis Dengan Pendekatan Norman Fairclough Edisis 6-10 Maret 2006)”.
Persamaan pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif, Pendekatan analisis
wacana kritis, analisis datanya hanya sebatas pada teks, obyek penelitiannya
media cetak. Sedangkan yang membedakan adalah model yang di gunakan,

yakni Norman Fairclough.
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BAB III
Metode Penelitian
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian.
Seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan
seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) sistematis dan logis tentang
pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. Metodologi juga
berarti proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk mendekati dan untuk
mencari jawaban.?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma kritis untuk menekankan
pada penafsiran, sehingga dapat menyelami teks secara mendalam, dan menyiakap
makna yang ada dibaliknya. Pada penelitian kritis tidak dapat dihindari unsure
subyektifitas, ketika menafsirkan teks, pengalaman, latar belakang, budaya peneliti,
pendidikan, afiliasi, politik, bahkan keberpihakan mempengaruhi hasil interpretasi.”®

Menurut Eriyanto ada beberapa pertanyaan yang muncul dari sebuah
paradigma kritis. Yaitu: siapa yang mengontrol media? Kenapa ia mengontrol?
Keuntungan apa yang bisa diambil dengan kontrol tersebut? Kelompok mana yang
tidak dominan dan menjadi obyek pengontrolan?

Mengapa pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi penting? Karena paradigma

kritis ini percaya bahwa media adalah sarana di mana kelompok dominan dapat

2 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitaif : Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 145.
2 Eriyanto, opcit. hal. 65
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mengontrol kelompok yang tidak dominan, bahkan memarjinalkan mereka dengan
menguasai dan mengontrol media. Sehingga jawaban yang diharapkan dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah adanya kekuatan-kekuatan yang berbeda
dalam masyarakat yang mengontrol suatu proses komunikasi.>*

Guna mendukung proses penelitian ini, peneliti menggunakan analisis wacana
model Teun A. Van Dijk. Karena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengungkapkan
struktur teks, strategi wacana, serta isi yang terdapat pada teks Pidato Pelantikan
Presiden Barrack Obama yang dimuat Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari 2009.

B. Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks Pidato
Pelantikan Presiden Barrack Obama yang dimuat Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari
2009. Kemudian di analisis berdasarkan pernyataan yang terkandung dalam teks
tersebut.

C. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penilitian ini terdapat 2 sumber data :

1. Data primer adalah dokumentasi berupa teks Pidato Pelantikan Presiden
Barrack Obama yang dimuat Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari 2009. Dalam
hal ini, materi teks pidato Presiden Barrack Obama yang di muat berupa
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia.

2. Data sekunder, adalah data pelengkap, yaitu dokumentasi yang berupa artikel,

opini, yang di muat selain di Tempo Interaktif.

24 Ibid. hal. 24
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Agar penelitin ini menghasilkan hasil yang sistematis, maka di perlukan
tahap-tahap sebagai berikut :
1. Mencari Tema

Dalam mencari tema peneliti membaca dan melakuakan eksplorasi topik
dari berbagai macam media untuk menemukan suatu fenomena yang menarik dan
aktual sesuai dengan objek kajian komunikasi.

2. Menentukan Tema

Setelah membaca dan melakukan kajian yang mendalamdari berbagai
media massa, akhirnya peneliti menemuka tema yang dianggap menarik dan
relevan dengan konsentrasi ilmu komunikasi. Tema tersebut adalah
pengungkapan wacana media tentang teks Pidato Pelantikan Presiden Barrack
Obama yang dimuat Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari 2009.

3. Menentukan metode peneitian.

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian kali ini
adalah pengungkapan teks Pidato Pelantikan Presiden Barrack Obama yang
dimuat Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari 2009, maka penulis memutuskan
analisis wacana sebagai metode penelitian.

4. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

dokumentasi, jenis data yang digunakan ada 2 yaitu : data primer dan data

sekunder.
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5. Anailisis Data

Dalam hal ini penulis melakukan uraian terperinci dari data yang
diperoleh, kemudian direduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok
difokuskan pada hal-hal yang terpenting saja, kemudian data itu dikaji lebih
mendalam untuk diketahui makna yang terdata dalam data tersebut.

6. Menarik kesimpulan.

Tahapan ini akhir dari tahapan penelitian. Karena, setelah melalui setelah
melalui proses awal hingga akhir, peneliti dengan sendirinya dapat menyimpulkan
hasil penelitian yang dikukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendaptkan data
yang memenuhi standar data yang di tetapkan.?’

Dalam hal ini dokumentasi utama dianalisa yang berupa teks Pidato
Pelantikan Presiden Barrack Obama yang dimuat Harian Jawa Pos Edisi 22 Januari
2009. Juga perlu di dukung dokumentasi-dokumentasi lain, yang di muat selain di
Jawa Pos.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian amat penting dalam metode penelitian ilmiah,

karena dengan analisa data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV. Alfabeta, 2605), Hal. 62
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memecahkan masalah penelitian. Analisa data merupakan proses penyederhanaan
data kedalam bentuk yang lebih mudah di baca dan diinterpretasikan.®

Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur teks,
tetapi juga bagaimana suatu teks itu diproduksi. Maka oleh sebab itu digunakan
kerangka kerja model analisis wacana critical linguistik approach (pendekatan kritik
bahasa) pada dimensi teks Teun Van Dijk, yaitu bagaimana van Dijk melihat suatu
teks terdiri atas beberapa struktur yang masing-masing saling mendukung.

Secara umum ada tiga hal yang perlu di perhatikan dalam analisis ini, yaitu
pertama, struktur makro, ini merupakan makna global dari suatu teks yang dapat
diamati dengan melihat topik atau tema yang di kedepankan dalam berita tersebut.
Kedua, super struktur, ini merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan
kerangka suatu teks, bagaimana bagian teks tersusun ke dalam berita secara utuh.
Ketiga, struktur mikro, adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil
dari suatu teks yang mana kata, teks, kalimat, proposisi, anak kalimat, paragraf, dan

1.27

gambar dalam berita tersebut di gambarkan secara detail.”’ Kalau digambarkan maka

struktur teks adalah sebagai berikut:

26 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta : PT. Prasetya Widya Pratama, 1991), Hal. 87
%7 Eriyanto, op. cit. hal. 226
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Struktur Makro

Makna global dari suatu tek yang dapat diamati dari topik/tema yang diangkat oleh
suatu teks.

Superstruktur

Kerangka suatu teks, seperti bagia pendahuluan, isi, penutup, dan pendahuluan.

Struktur Mikro

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya
yang dipakai oleh suatu teks

Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, hal. 227
Perangkat wacana Van Dijk meliputi enam struktur : tematik, skematik,
semantik, sintaksis, stilistik dan retoris. Setiap unit tersebut dirinci berdasarkan
dimensi operasional analisis wacana sebagai berikut : topik, skema, latar, detail,
maksud, pra-anggapan, nominlisasi, bentuk kalimat, koherensi, kata ganti, leksikon,

grafis, metafora dan ekpresi. Dan bila digambarakan adalah sebagai berikut:

Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen

Struktur Makro Topik
Tematik

Tema/topic yang
dikedepankan dalam suatu
berita

Superstruktur Skemaik Skema
Bagaimana bagian dan
urutan berita diskemakan
dalam teks berita utuh.
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Struktur Mikro

Struktur Mikro

Struktur Mikro

Struktur Mikro

Semantik
Makna yang ingin
ditekankan dalam teks
berita. Misal dengan
memberi detil pada satu
sisi atau membuat
eksplisit satu sisi dan

mengurangi detil sisi lain.

Sintaksis
Bagaimana kalimat
(bentuk, susunan) yang
dipilih.

Stilistik
Bagaimana pilihan kata
yang dipakai dalam teks
berita.

Retoris
Bagaiman dab dengan
cara penekana dilakukan.

Latar, Detil,
Maksud, Pra-
anggapan,
Nominalisasi.
Bentuk kalimat,
Koherensi, Kata

ganti.

Leksikon

Grafis, Metafora,

Ekspresi.

Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, hal. 228-229
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BAB1V
Penyajian Data
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil Harian Jawa Pos

Sekarang, Jawa Pos adalah salah satu koran terbesar di Indonesia. Setiap hari
dibaca oleh sekitar 3 juta orang. Untuk mendapatkan itu tentu tidak mudah. Bukan
sekadar kerja keras, Jawa Pos selalu berinovasi dan berbuat lebih untuk pembacanya.

Slogan Jawa Pos adalah “Selalu Ada Yang Baru”. Sebagai koran, Jawa Pos
selalu menampilkan halaman-halaman baru yang tidak dimiliki pesaing.

Pada 1997, Jawa Pos menjadi koran pertama di Indonesia yang terbit dalam
berbagai seksi. Salah satu yang paling utama adalah Metropolis. Halaman ini
mendekatkan Jawa Pos dengan pembaca di Surabaya, memuat berbagai aspek
kehidupan warga kota. Mulai politik, kriminal, sampai lifestyle.

Pada 2000, Jawa Pos menjadi koran pertama yang menyediakan halaman
khusus untuk anak muda. Bernama DetEksi, halaman ini terbit tiga halaman setiap
hari, dikerjakan sepenuhnya oleh anak muda. Mulai penulis, fotografer, sampai
redaktur. Begitu mudanya, usia rata-rata personel DetEksi hanya 20 tahun.

Pada 2003, Jawa Pos menjadi koran pertama yang memiliki seksi khusus
olahraga. Sekarang, seksi khusus itu berubah nama menjadi Sportivo, terbit 16
halaman setiap hari. Tidak ada koran lain di Indonesia yang memiliki halaman

olahraga sebesar Jawa Pos.
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Dalam beberapa tahun terakhir, Jawa Pos juga bereksperimen dengan segmen
usia pembaca. Pada 2006, ada lembaran khusus untuk keluarga muda, bernama

Nouvelle. Pada 2008 ini, ada lembaran khusus untuk pembaca yang berusia di atas 50

tahun, bernama Evergreen. 28

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Konstruksi teks pidato pelantikan Barrack Obama di harian Jawa Pos
Dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan analisis wacana kritis terhadap
teks pidato pelantikan Presiden Barrack Obama yang di uat di harian Jawa Pos edisi
22 Januari 2009 dengan menggunaka model analisis wacana Teun van Dijk. Dan
seperti di ketahui bersama teks pidato ini sudah di sarikan dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.
Berikut merupakan teks pidato pelantikan presiden Barrack Obama yang di
muat di harian Jawa Pos edisi 22 Januari 2009 yang terdapat dalam halaman 21:

Amerika Teman Seluruh Bangsa
“Tapi, krisis ini telah mengingatkan kita kembali bahwa tanpa pengawasan yang
ketat, pasar bisa memutarbalikkan kendali kita”
Teman-teman,

Hari ini, saya berdiri di sini, siap menghadapi tugas-tugas yang menghadang,
bersyukur atas kepercayaan yang Anda berikan, menghargai pengorbanan para
pendahulu kita. Saya berterima kasih kepada Presiden Bush karena sudah
menuntaskan pengabdiannya pada negara, juga atas kemurahan dan kerja samanya
selama masa transisi.

Sekarang, genap sudah empat puluh empat warga Amerika yang
mengikrarkan sumpah kepresidenan. Janji sudah diucapkan di tengah meningkatnya
kemakmuran dan terperliharanya perdamaian. Meskipun, sering kali pengambilan
sumpah terjadi saat awan berarak-arak dan badai mengancam. Sampai saat ini,
Amerika masih mampu bertahan bukan semata-mata karena kemampuan atau visi
mereka yang menduduki jabatan penting, tapi lebih karena kita sebagai rakyat tetap

2 Ib.id.
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setia pada ideologi para pendiri negara dan memegang teguh dokumen-dokumen
fundamental.

Fakta bahwa kita berada di tengah krisis, kini bisa dipahami dengan baik.
Bangsa ini sedang menghadapi perang melawan lingkaran kejahatan dan kebencian
yang sulit diuraikan. Perekonomian kita benar-benar lumpuh, dampak keserakahan
dan tidak bertanggung jawabnya sekelompok kecil orang. Tapi, juga karena
kegagalan kita memberikan pilihan-pilihan dan mempersiapkan bangsa ini
menyambut era baru. Rumah disita, pekerjaan lepas, bisnis kacau. Jaminan kesehatan
pun menjadi sangat mahal; pendidikan tidak terjangkau seluruh kalangan; dan tiap
hari semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa gaya konsumsi energi kita kian
mempertebal rasa permusuhan dan mengancam keselamatan bumi.

Data dan statistik yang muncul mengindikasikan bahwa kita sedang
menghadapi krisis. Satu yang tidak kalah penting tapi sering diabaikan adalah
semakin berkurangnya rasa percaya diri di seluruh pelosok negeri - sebuah komplain
yang mengandung kekhawatiran bahwa tenggelamnya Amerika tidak terelakkan.
Dan, generasi berikutnya juga harus memangkas ekspektasi mereka.

Hari ini, saya tegaskan kepada Anda sekalian bahwa tantangan-tantangan
yang kita hadapi itu nyata adanya. Semua itu serius dan majemuk. Semua itu tidak
akan bisa diselesaikan dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Tapi, ketahuilah
ini Amerika - seluruh tantangan itu akan mampu kita hadapi bersama.

Pada hari ini, kita berkumpul karena kita lebih memilih harapan ketimbang
ketakutan dan persamaan kepentingan daripada konflik dan perselisihan. Pada hari
ini, kita datang untuk memproklamasikan berakhirnya keluhan-keluhan yang picik
dan janji-janji palsu. Berakhirnya saling tuding dan penerapan dogma-dogma yang
tidak perlu, yang sudah terlalu lama mewarnai panggung politik kita.

Negeri ini masih tetap dianggap muda, tapi meminjam istilah Alkitab, sudah
tiba masanya untuk menyudahi sifat kekanak-kanakan. Waktunya sudah tiba untuk
menyalakan kembali semangat juang kita; untuk memilih sejarah yang lebih baik;
untuk tetap memelihara anugerah istimewa, ide-ide yang mulia, yang diturunkan dari
generasi ke generasi. Yakni, bahwa Tuhan memandang semua orang sama. Semuanya
memiliki hak yang sama untuk menikmati kebebasan dan berhak mengejar
kebahagiaan masing-masing.

Menegaskan kembali kebesaran bangsa ini, kita harus benar-benar memahami
bahwa keagungan bukanlah sesuatu yang diberikan begitu saja. Itu harus diupayakan.
Perjalanan kita bukanlah jalan pintas dan sama sekali tidak mudah. Bukan perjalanan
mereka yang suka santai - yang lebih memilih bersenang-senang daripada bekerja
atau hanya melulu mengejar kemewahan dan ketenaran. Sebaliknya, mereka yang
berani menghadapi risiko, para pelaku, para pembuat keputusan - sebagian masih
dikenang sampai sekarang, tapi sebagian besar adalah perempuan dan laki-laki
pekerja keras biasa, yang telah menempuh perjalanan jauh dan merintis jalan menuju
kemakmuran dan kebebasan.

Demi kita, mereka rela mengemas harta yang tidak seberapa dan bepergian
menyeberang samudera dalam mencari kehidupan baru. Demi kita, mereka rela

39



bekerja keras dan berkeringat dan menetap di Barat; bertahan dalam cambukan dan
membajak tanah yang benar-benar keras.Demi kita, mereka berjuang dan meregang
nyawa, di tempat-tempat seperti Concord dan Gettysburg; Normandy dan Khe Sanh.

Perempuan serta laki-laki pejuang itu berusaha keras dan rela berkoban dan
tidak berhenti berupaya sampai tangan mereka kasar. Semuanya hanya demi
kehidupan yang lebih baik. Mereka memandang Amerika lebih dari sekedar sejumlah
individu yang ambisius; lebih dari sekedar perbedaan kelahiran, kekayaan atau faksi.
Itulah perjalanan yang masih harus kita teruskan hari ini. Kita masih tetap bangsa
yang paling makmur dan paling berkuasa di bumi. Para pekerja Amerika sama sekali
tidak mengendurkan produktivitas mereka saat krisis terjadi. Kita juga masih tetap
terus berinovasi, stok barang dan jasa juga masih tetap sama dengan pekan lalu atau
bulan lalu atau tahun lalu. Kapasitas dan kemampuan kita tidak tergerus. Tapi, masa
berbangga diri karena mampu melindungi sejumlah kepentingan dan
mengesampingkan keputusan yang tidak menyenangkan - jelas sudah berlalu. Mulai
hari ini, kita harus kembali berdiri tegak, menyingsingkan lengan baju dan mulai
kembali bekerja untuk membangkitkan Amerika.

Kemana pun mata memandang, selalu ada pekerjaan yang harus diselesaikan.
Perekonomian menyerukan kepada kita untuk beraksi, lebih berani dan tangkas, dan
kita akan segera melakukannya. Tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tapi
juga meletakkan landasan-landasan yang baru untuk tumbuh. Kita akan membangun
jalan-jalan dan jembatan, sambungan listrik, dan jaringan digital yang akan
mendukung sektor perdagangan dan menyatukan kita bersama. Kita juga akan
mengembalikan sains pada tempat semestinya dan memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan menjadikannya lebih murah. Kita
akan memanfaatkan tenaga matahari dan angin dan juga tanah dengan maksimal,
untuk menggerakkan kendaraan-kendaraan kita dan pabrik yang ada. Dan, kita juga
akan meremajakan sekolah dan perguruan dan universitas yang ada supaya bisa
memenuhi tuntutan perkembangan zaman. Semua itu bisa kita lakukan. Semua itu
akan segera kita lakukan.

Kini, ada beberapa yang mempertanyakan seberapa besar ambisi kita - ada
yang menyatakan bahwa sistem kita tidak akan bisa menoleransi terlalu banyak
agenda besar. Kenangan mereka sungguh pendek. Mereka tidak bisa lagi mengingat
apa saja yang sudah berhasil dilewati bangsa ini; apa yang bisa dicapai perempuan
dan laki-laki bebas saat imajinasi dipersatukan dengan tujuan-tujuan yang lazim dan
keberanian.

Yang tidak bisa dipahami mereka yang sinis adalah bahwa tanah sudah
terbelah diantara mereka - dan bahwa argumen politik yang selama ini diperdebatkan
sudah tidak ada lagi. Pertanyaan yang kita lontarkan hari ini adalah apakah
pemerintah kita terlalu besar atau terlalu kecil. Apakah program-program yang
diterapkan bisa berjalan dengan baik - apakah itu bisa membantu keluarga-keluarga
Amerika memperoleh pekerjaan dengan penghasilan layak, bisa mendapatkan
layanan kesehatan yang terjangkau dan uang pensiun yang cukup. Jika jawabannya
ya, maka kita harus terus maju. Tapi, jika jawabannya tidak, maka program-program

40



itu akan segera dihentikan. Rekan-rekan kita yang menyimpan dolar harus bisa
bertanggung jawab atas simpanannya. Mereka harus bisa membelanjakannya dengan
bijak, mereformasi kebiasaan buruk, dan menjalankan bisnis dengan transparan -
sebab hanya dengan cara demikian kepercayaan yang tulus antara rakyat dan
pemerintah terjalin.

Pertanyaan yang ada di hadapan kita bukan tentang dorongan pasar yang
mengacu pada kebaikan atau keburukan. Kemampuan pasar untuk memupuk
kekayaan dan memperluas kebebasan sudah tidak cocok lagi. Tapi, krisis ini telah
mengingatkan kita kembali bahwa tanpa pengawasan yang ketat, pasar bisa
memutarbalikkan kendali kita - dan sebuah negara tidak akan bisa makmur dalam
jangka waktu lama jika hanya melulu membicarakan tentang kemakmuran.
Keberhasilan ekonomi kita selalu bergantung bukan hanya pada ukuran gross
domestic product kita, tapi juga pencapaian kemakmuran; kemampuan memperluas
kesempatan bagi siapa pun juga - bukan karena amal, tapi karena itu adalah satu-
satunya jalan yang paling memungkinkan dalam konteks barang.

Terkait pertahanan, kita menolak kepalsuan dalam mewujudkan keselamatan
dan tujuan hidup. Para Bapak Bangsa....bapak-bapak bangsa kita menyusunnya
dengan ketakutan yang sangat yang bahkan tidak bisa kita bayangkan, sebuah piagam
yang mengatur tentang hukum dan hak-hak kemanusiaan. Sebuah piagam yang masih
terus dijadikan pedoman dari generasi ke generasi. Tujuan-tujuan yang tercantum di
sana masih tetap menjadi cahaya dunia dan kita tidak akan pernah menyerah. Dan,
bagi seluruh masyarakat dan pemerintahan yang menyaksikan peristiwa hari ini,
mulai dari ibu kota yang megah sampai ke pelosok dusun tempat ayah saya
dilahirkan, tahu bahwa Amerika adalah teman bagi seluruh bangsa, semua perempuan
dan laki-laki dan anak-anak yang mengharapkan masa depan penuh kebaikan. Dan,
bahwa sekali lagi, kami siap menjadi pemimpin.

Mengenang bahwa generasi-generasi sebelum kita harus berkutat dengan
fasisme dan komunisme tidak hanya dengan rudal dan tank, tapi kesetiakawanan dan
kepercayaan. Mereka paham, dengan mengandalkan tenaga sendiri, kita tidak bisa
terlindungi. Tapi, mereka juga tidak mengajarkan kita untuk bertindak semaunya.
Setidaknya, mereka paham bahwa kekuatan kita tumbuh dari semangat kehati-hatian;
keamanan tercipta dari keadilan, keteladanan dan juga kualitas mengendalikan
sesuatu.

Kita semua adalah pewaris. Sesuai prinsip-prinsip yang ada, kita bisa
menghadapi seluruh ancaman tersebut. Tentu saja dengan upaya yang lebih serius dan
juga kerjasama lebih luas dengan beberapa negara. Kita akan berusaha keras
mengembalikan Iraq ke pangkuan rakyatnya dan mewujudkan perdamaian di
Afghanistan. Bersama dengan kawan lama dan mungkin juga musuh bebuyutan, kita
akan bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman nuklir dan membahas planet yang
makin hangat. Kami juga tidak akan memberikan ampun kepada musuh atau
menyerah pada musuh. Mereka yang berusaha keras mencapai tujuannya dengan
menyebarkan teror dan juga ancaman, kami akan tegaskan kepada kalian bahwa saat
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ini semangat kami sudah lebih kuat dan tidak mudah dipatahkan. Kalian tidak akan
bisa lagi mempermainkan kami, dan kami akan segera mengalahkan kalian.

2. Kerangka Analisa Model Teun Van Dijk

Elemen

Strategi Penelitian

Alinea 1

Tematik

Skematik

Semantik

Latar

Syukur dan terima kasih

Amerika Teman Seluruh Bangsa (judul)

“Tapi, krisis ini telah mengingatkan kita kembali bahwa
tanpa pengawasan yang ketat, pasar bisa memutarbalikkan
kendali kita” (anak judul)

Teman-teman,

Hari ini, saya berdiri di sini, siap menghadapi tugas-tugas
yang menghadang, bersyukur atas kepercayaan yang Anda
berikan, menghargai pengorbanan para pendahulu kita. Saya
berterima kasih kepada Presiden Bush karena sudah
menuntaskan pengabdiannya pada negara, juga atas

kemurahan dan kerja samanya selama masa transisi. (lead)

Hari ini, saya berdiri di sini, siap menghadapi tugas-tugas
yang menghadang, bersyukur atas kepercayaan yang Anda

berikan, menghargai pengorbanan para pendahulu kita.
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Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Stilitik

Leksikon

...juga atas kemurahan dan kerja samanya selama masa
transisi.

Saya berterima kasih kepada Presiden Bush karena sudah
menuntaskan pengabdiannya pada negara

Hari ini, saya berdiri di sini, siap menghadapi tugas-tugas
yang menghadang, bersyukur atas kepercayaan yang Anda
berikan, menghargai pengorbanan para pendahulu kita. Saya
berterima kasih kepada Presiden Bush karena sudah
menuntaskan pengabdiannya pada negara, juga atas
kemurahan dan kerja samanya selama masa transisi. (aktif)
Hari ini, saya berdiri di sini, siap menghadapi tugas-tugas
yang menghadang, bersyukur atas kepercayaan yang Anda
berikan, menghargai pengorbanan para pendahulu kita. Saya
berterima kasih kepada Presiden Bush karena sudah
menuntaskan pengabdiannya pada negara, juga atas

kemurahan dan kerja samanya selama masa transisi.

...menghargai pengorbanan para pendahulu kita.
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Retoris

Interaksi

Pada saat membacakan pidatonya Obama memakai gaya

formal.

Alinea 2

Tematik

Semantik

Latar

Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Janji dan sumpah

...genap sudah empat puluh empat warga Amerika yang
mengikrarkan sumpah kepresidenan. Janji sudah diucapkan
di tengah meningkatnya kemakmuran dan terperliharanya

perdamaian.

Janji sudah diucapkan di tengah meningkatnya kemakmuran
dan terperliharanya perdamaian

Amerika masih mampu bertahan bukan semata-mata karena
kemampuan atau visi mereka yang menduduki jabatan
penting, tapi lebih karena kita sebagai rakyat tetap setia pada
ideologi para pendiri negara dan memegang teguh dokumen-
dokumen fundamental.

Sekarang, genap sudah empat puluh empat warga Amerika
yang mengikrarkan sumpah kepresidenan. Janji sudah
diucapkan di tengah meningkatnya kemakmuran dan

terperliharanya perdamaian. Meskipun, sering kali
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pengambilan sumpah terjadi saat awan berarak-arak dan
badai mengancam. Sampai saat ini, Amerika masih mampu
bertahan bukan semata-mata karena kemampuan atau visi
mereka yang menduduki jabatan penting, tapi lebih karena
kita sebagai rakyat tetap setia pada ideologi para pendiri

negara dan memegang teguh  dokumen-dokumen

fundamental (pasif)

Kata Ganti ...tapi lebih karena kita sebagai rakyat tetap setia pada
ideologi para pendiri negara dan memegang teguh dokumen-
dokumen fundamental.

Stilitik

Leksikon ...tapi lebih karena kita sebagai rakyat tetap setia pada
ideologi para pendiri negara dan memegang teguh
dokumen-dokumen fundamental.

...sering kali pengambilan sumpah terjadi saat awan
berarak-arak dan badai mengancam.

Alinea 3

Tematik Ekonomi

Semantik

Latar Fakta bahwa kita berada di tengah krisis, kini bisa dipahami

dengan baik.
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Detail

Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Bangsa ini sedang menghadapi perang melawan lingkaran
kejahatan dan kebencian yang sulit diuraikan. Perekonomian
kita benar-benar lumpuh, dampak keserakahan dan tidak
bertanggung jawabnya sekelompok kecil orang. Tapi, juga
karena kegagalan kita memberikan pilihan-pilihan dan

mempersiapkan bangsa ini menyambut era baru.

Perekonomian  kita  benar-benar lumpuh, dampak
keserakahan dan tidak bertanggung jawabnya sekelompok
kecil orang. Tapi, juga karena kegagalan kita memberikan
pilihan-pilihan dan mempersiapkan bangsa ini menyambut
era baru.

Fakta bahwa kita berada di tengah krisis, kini bisa dipahami
dengan baik. Bangsa ini sedang menghadapi perang melawan
lingkaran kejahatan dan kebencian yang sulit diuraikan.
Perekonomian  kita  benar-benar lumpuh, dampak
keserakahan dan tidak bertanggung jawabnya sekelompok
kecil orang. Tapi, juga karena kegagalan kita memberikan
pilihan-pilihan dan mempersiapkan bangsa ini menyambut
era baru. Rumah disita, pekerjaan lepas, bisnis kacau.

Jaminan kesehatan pun menjadi sangat mahal; pendidikan
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tidak terjangkau seluruh kalangan; dan tiap hari semakin
banyak bukti yang menunjukkan bahwa gaya konsumsi
energi kita kian mempertebal rasa permusuhan dan

mengancam keselamatan bumi. (aktif)

Kata Ganti Fakta bahwa kita berada di tengah krisis, kini bisa dipahami
dengan baik.
Tapi, juga karena kegagalan kita memberikan pilihan-pilihan
dan mempersiapkan bangsa ini menyambut era baru.
...dan tiap hari semakin banyak bukti yang menunjukkan
bahwa gaya konsumsi energi kita kian mempertebal rasa
permusuhan dan mengancam keselamatan bumi.

Stilitik

Leksikon Bangsa ini sedang menghadapi perang melawan lingkaran
kejahatan dan kebencian yang sulit diuraikan.
Perekonomian kita benar-benar lumpuh, dampak
keserakahan dan tidak bertanggung jawabnya...

Alinea 4

Tematik Ekonomi

Semantik

Latar Data dan statistik yang muncul mengindikasikan bahwa kita

sedang menghadapi krisis.
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Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Stilitik

Leksikon

...sebuah komplain yang mengandung kekhawatiran bahwa
tenggelamnya Amerika tidak terelakkan. Danm, generasi
berikutnya juga harus memangkas ekspektasi mereka.

Data dan statistik yang muncul mengindikasikan bahwa kita
sedang menghadapi krisis. Satu yang tidak kalah penting tapi
sering diabaikan adalah semakin berkurangnya rasa percaya
diri di seluruh pelosok negeri - sebuah komplain yang
mengandung kekhawatiran bahwa tenggelamnya Amerika
tidak terelakkan. Dan, generasi berikutnya juga harus
memangkas ekspektasi mereka. (pasif)

Data dan statistik yang muncul mengindikasikan bahwa kita

sedang menghadapi krisis.

...sebuah komplain yang mengandung kekhawatiran bahwa

tenggelamnya Amerika tidak terelakkan.

Alinea §

Tematik

Semantik

Latar

Ekonomi

Hari ini, saya tegaskan kepada Anda sekalian bahwa

tantangan-tantangan yang kita hadapi itu nyata adanya.
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Maksud

Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Tapi, ketahuilah ini Amerika - seluruh tantangan itu akan

mampu kita hadapi bersama.

Semua itu tidak akan bisa diselesaikan dengan mudah dan
dalam waktu yang singkat. Tapi, ketahuilah ini Amerika...
Hari ini, saya tegaskan kepada Anda sekalian bahwa
tantangan-tantangan yang kita hadapi itu nyata adanya.
Semua itu serius dan majemuk. Semua itu tidak akan bisa
diselesaikan dengan mudah dan dalam waktu yang singkat.
Tapi, ketahuilah ini Amerika - seluruh tantangan itu akan
mampu kita hadapi bersama. (aktif)

Hari ini, saya tegaskan kepada Anda sekalian bahwa
tantangan-tantangan yang kita hadapi itu nyata adanya.

Tapi, ketahuilah ini Amerika - seluruh tantangan itu akan

mampu kita hadapi bersama.

Alinea 6

Tematik

Semantik

Latar

Politik

Pada hari ini, kita berkumpul karena kita lebih memilih
harapan ketimbang ketakutan dan persamaan kepentingan

daripada konflik dan perselisihan.
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Maksud

Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Pada hari ini, kita berkumpul karena kita lebih memilih
harapan ketimbang ketakutan dan persamaan kepentingan
daripada konflik dan perselisihan. Pada hari ini, kita datang
untuk memproklamasikan berakhirnya keluhan-keluhan yang

picik dan janji-janji palsu.

Pada hari ini, kita berkumpul karena kita lebih memilih
harapan ketimbang ketakutan dam persamaan kepentingan
daripada konflik dan perselisihan.

Berakhirmya saling tuding dan penerapan dogma-dogma
yang tidak perlu, yang sudah terlalu lama mewamai
panggung politik kita.

Pada hari ini, kita berkumpul karena kita lebih memilih
harapan ketimbang ketakutan dan persamaan kepentingan
daripada konflik dan perselisihan. Pada hari ini, kita datang
untuk memproklamasikan berakhirnya keluhan-keluhan yang
picik dan janji-janji palsu. Berakhirnya saling tuding dan
penerapan dogma-dogma yang tidak perlu, yang sudah
terlalu lama mewarnai panggung politik kita. (aktif)

Pada hari ini, kita berkumpul karena kita lebih memilih

harapan ketimbang. ..

50




Pada hari ini, kita datang untuk memproklamasikan
berakhirnya keluhan-keluhan...

...yang sudah terlalu lama mewarnai panggung politik kita.

Alinea 7

Tematik

Semantik

Latar

Detail

Sintaksis

Koherensi

Harapan.

Negeri ini masih tetap dianggap muda, tapi meminjam istilah
Alkitab, sudah tiba masanya untuk menyudahi sifat kekanak-
kanakan.

Negeri ini masih tetap dianggap muda, tapi meminjam istilah
Alkitab, sudah tiba masanya untuk menyudahi sifat kekanak-
kanakan. Waktunya sudah tiba untuk menyalakan kembali
semangat juang kita; untuk memilih sejarah yang lebih baik;
untuk tetap memelihara anugerah istimewa, ide-ide yang

mulia, yang diturunkan dari generasi ke generasi.

Negeri ini masih tetap dianggap muda, tapi meminjam
istilah Alkitab, sudah tiba masanya untuk menyudahi sifat
kekanak-kanakan. Waktunya sudah tiba untuk menyalakan
kembali semangat juang kita; untuk memilih sejarah yang

lebih baik; untuk tetap memelihara anugerah istimewa, ide-
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Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Stilitik

Leksikon

ide yang mulia, yang diturunkan dari generasi ke generasi.
Yakni, bahwa Tuhan memandang semua orang sama.
Semuanya memiliki hak yang sama untuk menikmati
kebebasan dan berhak mengejar kebahagiaan masing-
masing.

Negeri ini masih tetap dianggap muda, tapi meminjam istilah
Alkitab, sudah tiba masanya untuk menyudahi sifat kekanak-
kanakan. Waktunya sudah tiba untuk menyalakan kembali
semangat juang kita; untuk memilih sejarah yang lebih baik;
untuk tetap memelihara anugerah istimewa, ide-ide yang
mulia, yang diturunkan dari generasi ke generasi. Yakni,
bahwa Tuhan memandang semua orang sama. Semuanya
memiliki hak yang sama untuk menikmati kebebasan dan
berhak mengejar kebahagiaan masing-masing. (aktif)
Waktunya sudah tiba untuk menyalakan kembali semangat

juang kita.

Negeri ini masih tetap dianggap muda, tapi meminjam
istilah Alkitab, sudah tiba masanya untuk menyudahi sifat
kekanak-kanakan. Waktunya sudah tiba untuk menyalakan

kembali semangat juang kita; untuk memilih sejarah yang
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lebih baik; untuk tetap memelihara anugerah istimewa, ide-
ide yang mulia, yang diturunkan dari generasi ke generasi.
Yakni, bahwa Tuhan memandang semua orang sama.

Waktunya sudah tiba untuk menyalakan kembali semangat

juang kita.

Alinea 8

Tematik Sejarah

Semantik

Latar Menegaskan kembali kebesaran bangsa ini, kita harus benar-
benar memahami bahwa keagungan bukanlah sesuatu yang
diberikan begitu saja.

Detail Sebaliknya, mereka yang berani menghadapi risiko, para
pelaku, para pembuat keputusan - sebagian masih dikenang
sampai sekarang, tapi sebagian besar adalah perempuan dan
laki-laki pekerja keras biasa, yang telah menempuh
perjalanan jauh dan merintis jalan menuju kemakmuran dan
kebebasan.

Sintaksis Perjalanan kita bukanlah jalan pintas dan sama sekali tidak

Koherensi mudah. Bukan perjalanan mereka yang suka santai - yang

lebih memilih bersenang-senang daripada bekerja atau hanya

melulu mengejar kemewahan dan ketenaran. Sebaliknya,
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Bentuk Kalimat

Kata Ganti

mereka yang berani menghadapi risiko, para pelaku, para
pembuat keputusan - sebagian masih dikenang sampai
sekarang, tapi sebagian besar adalah perempuan dan laki-
laki pekerja keras biasa, yang telah menempuh perjalanan
jauh dan merintis jalan menuju kemakmuran dan kebebasan.

Menegaskan kembali kebesaran bangsa ini, kita harus benar-
benar memahami bahwa keagungan bukanlah sesuatu yang
diberikan begitu saja. Itu harus diupayakan. Perjalanan kita
bukanlah jalan pintas dan sama sekali tidak mudah. Bukan
perjalanan mereka yang suka santai - yang lebih memilih
bersenang-senang daripada bekerja atau hanya melulu
mengejar kemewahan dan ketenaran. Sebaliknya, mereka
yang berani menghadapi risiko, para pelaku, para pembuat
keputusan - sebagian masih dikenang sampai sekarang, tapi
sebagian besar adalah perempuan dan laki-laki pekerja keras
biasa, yang telah menempuh perjalanan jauh dan merintis
jalan menuju kemakmuran dan kebebasan. (aktif)

...kita harus benar-benar memahami bahwa keagungan
bukanlah sesuatu yang diberikan begitu saja.

Perjalanan kita bukanlah jalan pintas dan sama sekali tidak

mudabh.
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Sebaliknya, mereka yang berani menghadapi risiko, para

pelaku, para pembuat keputusan...

Stilitik Menegaskan kembali kebesaran bangsa ini, kita harus

Leksikon benar-benar memahami bahwa keagungan bukanlah sesuatu
yang diberikan begitu saja.
...tapi sebagian besar adalah perempuan dan laki-laki
pekerja keras biasa...

Alinea 9

Tematik Sejarah

Semantik

Latar Demi kita, mereka rela mengemas harta yang tidak seberapa
dan bepergian menyeberang samudera dalam mencari
kehidupan baru. Demi kita, mereka rela bekerja keras dan
berkeringat dan menetap di Barat.

Detail Demi kita, mereka rela mengemas harta yang tidak seberapa

dan bepergian menyeberang samudera dalam mencari
kehidupan baru. Demi kita, mereka rela bekerja keras dan
berkeringat dan menetap di Barat; bertahan dalam cambukan
dan membajak tanah yang benar-benar keras.Demi Kkita,

mereka berjuang dan meregang nyawa, di tempat-tempat
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Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Stilitik

Leksikon

seperti Concord dan Gettysburg; Normandy dan Khe Sanh.

Demi kita, mereka rela bekerja keras dan berkeringat dan
menetap di Barat; bertahan dalam cambukan dan membajak
tanah yang benar-benar keras

Demi kita, mereka rela mengemas harta yang tidak seberapa
dan bepergian menyeberang samudera dalam mencari
kehidupan baru. Demi kita, mereka rela bekerja keras dan
berkeringat dan menetap di Barat; bertahan dalam cambukan
dan membajak tanah yang benar-benar keras. Demi Kkita,
mereka berjuang dan meregang nyawa, di tempat-tempat
seperti Concord dan Gettysburg; Normandy dan Khe Sanh.
(aktif)

Demi kita, mereka rela mengemas harta yang tidak
seberapa...

Demi kita, mereka rela bekerja keras...

Demi kita, mereka berjuang dan meregang nyawa...

Demi kita, mereka berjuang dan meregang nyawa, di
tempat-tempat seperti Concord dan Gettysburg; Normandy

dan Khe Sanh
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Demi kita, mereka rela mengemas harta yang tidak seberapa
dan bepergian menyeberang samudera dalam mencari
kehidupan baru.

...bertahan dalam cambukan dan membajak tanah yang

benar-benar keras.

Alinea 10

Tematik

Semantik

Latar

Detail

Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Sejarah

Perempuan serta laki-laki pejuang itu berusaha keras dan rela
berkoban dan tidak berhenti berupaya sampai tangan mereka
kasar.

Mereka memandang Amerika lebih dari sekedar sejumlah
individu yang ambisius; lebih dari sekedar perbedaan

kelahiran, kekayaan atau faksi.

Perempuan serta laki-laki pejuang itu berusaha keras dan rela
berkoban dan tidak berhenti berupaya sampai tangan mereka
kasar.

Perempuan serta laki-laki pejuang itu berusaha keras dan rela
berkoban dan tidak berhenti berupaya sampai tangan mereka

kasar. Semuanya hanya demi kehidupan yang lebih baik.
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Mereka memandang Amerika lebih dari sekedar sejumlah
individu yang ambisius; lebih dari sekedar perbedaan

kelahiran, kekayaan atau faksi.(pasif)

Kata Ganti Mereka memandang Amerika lebih dari sekedar sejumlah
individu yang ambisius.
Stilitik
Leksikon Perempuan serta laki-laki pejuang itu berusaha keras dan
rela berkoban dan tidak berhenti berupaya sampai tangan
mereka kasar.
Mereka memandang Amerika lebih dari sekedar sejumlah
individu yang ambisius
...tidak berhenti berupaya sampai tangan mereka kasar.
Alinea 11 Harapan
Tematik
Semantik Itulah perjalanan yang masih harus kita teruskan hari ini.
Latar Kita masih tetap bangsa yang paling makmur dan paling
berkuasa di bumi.
Kita masih tetap bangsa yang paling makmur dan paling
Detail berkuasa di bumi. Para pekerja Amerika sama sekali tidak

mengendurkan produktivitas mereka saat krisis terjadi. Kita

juga masih tetap terus berinovasi, stok barang dan jasa juga
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Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

masih tetap sama dengan pekan lalu atau bulan lalu atau

tahun lalu. Kapasitas dan kemampuan kita tidak tergerus.

Kapasitas dan kemampuan kita tidak tergerus. Tapi, masa
berbangga diri karena mampu melindungi sejumlah
kepentingan dan mengesampingkan keputusan yang tidak
menyenangkan - jelas sudah berlalu. Mulai hari ini, kita
harus kembali berdiri tegak, menyingsingkan lengan baju
dan mulai kembali bekerja untuk membangkitkan Amerika.

Itulah perjalanan yang masih harus kita teruskan hari ini.
Kita masih tetap bangsa yang paling makmur dan paling
berkuasa di bumi. Para pekerja Amerika sama sekali tidak
mengendurkan produktivitas mereka saat krisis terjadi. Kita
juga masih tetap terus berinovasi, stok barang dan jasa juga
masih tetap sama dengan pekan lalu atau bulan lalu atau
tahun lalu. Kapasitas dan kemampuan kita tidak tergerus.
Tapi, masa berbangga diri karena mampu melindungi
sejumlah kepentingan dan mengesampingkan keputusan
yang tidak menyenangkan - jelas sudah berlalu. Mulai hari
ini, kita harus kembali berdiri tegak, menyingsingkan lengan

baju dan mulai kembali bekerja untuk membangkitkan

59




Kata Ganti

Amerika. (aktif)

Itulah perjalanan yang masih harus kita teruskan hari ini.
Kita masih tetap bangsa yang paling makmur dan paling
berkuasa di bumi. Para pekerja Amerika sama sekali tidak
mengendurkan produktivitas mereka saat krisis terjadi. Kita
juga masih tetap terus berinovasi, stok barang dan jasa juga
masih tetap sama dengan pekan lalu atau bulan lalu atau
tahun lalu. Kapasitas dan kemampuan kita tidak tergerus.
Tapi, masa berbangga diri karena mampu melindungi
sejumlah kepentingan dan mengesampingkan keputusan
yang tidak menyenangkan - jelas sudah berlalu. Mulai hari
ini, kita harus kembali berdiri tegak, menyingsingkan lengan
baju dan mulai kembali bekerja untuk membangkitkan
Amerika.

kita harus kembali berdiri tegak, menyingsingkan lengan
baju dan mulai kembali bekerja untuk membangkitkan

Amerika.

Alinea 12

Tematik

Semantik

Latar

Pembangunan

Kemana pun mata memandang, selalu ada pekerjaan yang

60




Detail

Sintaksis

Koherensi

harus diselesaikan

Perekonomian menyerukan kepada kita untuk beraksi, lebih
berani dan tangkas, dan kita akan segera melakukannya.
Tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tapi juga
meletakkan landasan-landasan yang baru untuk tumbuh. Kita
akan membangun jalan-jalan dan jembatan, sambungan
listrik, dan jaringan digital yang akan mendukung sektor
perdagangan dan menyatukan kita bersama. Kita juga akan
mengembalikan sains pada tempat semestinya dan
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dan menjadikannya lebih murah.
Kita akan memanfaatkan tenaga matahari dan angin dan juga
tanah dengan maksimal, untuk menggerakkan kendaraan-
kendaraan kita dan pabrik yang ada. Dan, kita juga akan
meremajakan sekolah dan perguruan dan universitas yang

ada supaya bisa memenuhi tuntutan perkembangan zaman

Perekonomian menyerukan kepada kita untuk beraksi, lebih
berani dan tangkas, dan kita akan segera melakukannya.
Tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tapi juga

meletakkan landasan-landasan yang baru untuk tumbuh. Kita
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Bentuk Kalimat

akan membangun jalan-jalan dan jembatan, sambungan
listrik, dan jaringan digital yang akan mendukung sektor
perdagangan dan menyatukan kita bersama. Kita juga akan
mengembalikan sains pada tempat semestinya dan
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dan menjadikannya lebih murah.
Kita akan memanfaatkan tenaga matahari dan angin dan juga
tanah dengan maksimal, untuk menggerakkan kendaraan-
kendaraan kita dan pabrik yang ada. Dan, kita juga akan
meremajakan sekolah dan perguruan dan universitas yang
ada supaya bisa memenuhi tuntutan perkembangan zaman.

Kemana pun mata memandang, selalu ada pekerjaan yang
harus diselesaikan. Perekonomian menyerukan kepada kita
untuk beraksi, lebih berani dan tangkas, dan kita akan segera
melakukannya. Tidak hanya menciptakan lapangan kerja
baru, tapi juga meletakkan landasan-landasan yang baru
untuk tumbuh. Kita akan membangun jalan-jalan dan
jembatan, sambungan listrik, dan jaringan digital yang akan
mendukung sektor perdagangan dan menyatukan kita
bersama. Kita juga akan mengembalikan sains pada tempat

semestinya dan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
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Kata Ganti

meningkatkan  kualitas  layanan  kesehatan  dan
menjadikannya lebih murah. Kita akan memanfaatkan tenaga
matahari dan angin dan juga tanah dengan maksimal, untuk
menggerakkan kendaraan-kendaraan kita dan pabrik yang
ada. Dan, kita juga akan meremajakan sekolah dan perguruan
dan universitas yang ada supaya bisa memenuhi tuntutan
perkembangan zaman. Semua itu bisa kita lakukan. Semua
itu akan segera kita lakukan. (aktif)

Perekonomian menyerukan kepada kita untuk beraksi, lebih
berani dan tangkas, dan kita akan segera melakukannya.
Tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tapi juga
meletakkan landasan-landasan yang baru untuk tumbuh.
Kita akan membangun jalan-jalan dan jembatan, sambungan
listrik, dan jaringan digital yang akan mendukung sektor
perdagangan dan menyatukan kita bersama. Kita juga akan
mengembalikan sains pada tempat semestinya dan
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dan menjadikannya lebih murah.
Kita akan memanfaatkan tenaga matahari dan angin dan juga
tanah dengan maksimal, untuk menggerakkan kendaraan-

kendaraan kita dan pabrik yang ada. Dan, kita juga akan
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meremajakan sekolah dan perguruan dan universitas yang
ada supaya bisa memenuhi tuntutan perkembangan zaman.

Semua itu bisa kita lakukan. Semua itu akan segera kita

lakukan.

Alinea 13

Tematik Program

Semantik

Latar Kini, ada beberapa yang mempertanyakan seberapa besar
ambisi kita - ada yang menyatakan bahwa sistem kita tidak
akan bisa menoleransi terlalu banyak agenda besar.
Kenangan mereka sungguh pendek. Mereka tidak bisa lagi
mengingat apa saja yang sudah berhasil dilewati bangsa ini.

Sintaksis

Bentuk Kalimat Kini, ada beberapa yang mempertanyakan seberapa besar

ambisi kita - ada yang menyatakan bahwa sistem kita tidak
akan bisa menoleransi terlalu banyak agenda besar.
Kenangan mereka sungguh pendek. Mereka tidak bisa lagi
mengingat apa saja yang sudah berhasil dilewati bangsa ini;
apa yang bisa dicapai perempuan dan laki-laki bebas saat
imajinasi dipersatukan dengan tujuan-tujuan yang lazim dan

keberanian. (aktif)
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Kata Ganti Kini, ada beberapa yang mempertanyakan seberapa besar
ambisi kita - ada yang menyatakan bahwa sistem kita tidak
akan bisa menoleransi terlalu banyak agenda besar.
Kenangan mereka sungguh pendek. Mereka tidak bisa lagi
mengingat apa saja yang sudah berhasil dilewati bangsa ini

Stilitik

Leksikon ...apa yang bisa dicapai perempuan dan laki-laki bebas saat
imajinasi dipersatukan dengan tujuan-tujuan yang lazim dan
keberanian.

Alinea 14

Tematik Program

Semantik

Latar Pertanyaan yang kita lontarkan hari ini adalah apakah
pemerintah kita terlalu besar atau terlalu kecil. Apakah
program-program yang diterapkan bisa berjalan dengan baik.

Maksud Rekan-rekan kita yang menyimpan dolar harus bisa

bertanggung jawab atas simpanannya. Mereka harus bisa
membelanjakannya dengan bijak, mereformasi kebiasaan
buruk, dan menjalankan bisnis dengan transparan - sebab
hanya dengan cara demikian kepercayaan yang tulus antara

rakyat dan pemerintah terjalin.

65




Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Yang tidak bisa dipahami mereka yang sinis adalah bahwa
tanah sudah terbelah diantara mereka - dan bahwa argumen
politik yang selama ini diperdebatkan sudah tidak ada lagi.
Jika jawabannya ya, maka kita harus terus maju. Tapi, jika
jawabannya tidak, maka program-program itu akan segera
dihentikan.

Yang tidak bisa dipahami mereka yang sinis adalah bahwa
tanah sudah terbelah diantara mereka - dan bahwa argumen
politik yang selama ini diperdebatkan sudah tidak ada lagi.
Pertanyaan yang kita lontarkan hari ini adalah apakah
pemerintah kita terlalu besar atau terlalu kecil. Apakah
program-program yang diterapkan bisa berjalan dengan baik
- apakah itu bisa membantu keluarga-keluarga Amerika
memperoleh pekerjaan dengan penghasilan layak, bisa
mendapatkan layanan kesehatan yang terjangkau dan uang
pensiun yang cukup. Jika jawabannya ya, maka kita harus
terus maju. Tapi, jika jawabannya tidak, maka program-
program itu akan segera dihentikan. Rekan-rekan kita yang
menyimpan dolar harus bisa bertanggung jawab atas

simpanannya. Mereka harus bisa membelanjakannya dengan
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Kata Ganti

Stilitik

Leksikon

bijak, mereformasi kebiasaan buruk, dan menjalankan bisnis
dengan transparan - sebab hanya dengan cara demikian
kepercayaan yang tulus antara rakyat dan pemerintah terjalin.
(pasif)

Yang tidak bisa dipahami mereka yang sinis adalah bahwa
tanah sudah terbelah diantara mereka - dan bahwa argumen
politik yang selama ini diperdebatkan sudah tidak ada lagi.
Pertanyaan yang kita lontarkan hari ini adalah apakah
pemerintah kita terlalu besar atau terlalu kecil.

Jika jawabannya ya, maka Kkita harus terus maju. Tapi, jika
jawabannya tidak, maka program-program itu akan segera
dihentikan. Rekan-rekan kita yang menyimpan dolar harus
bisa bertanggung jawab atas simpanannya. Mereka harus

bisa membelanjakannya dengan bijak...

Yang tidak bisa dipahami mereka yang sinis adalah bahwa
tanah sudah terbelah diantara mereka...
Yang tidak bisa dipahami mereka yang sinis adalah bahwa

tanah sudah terbelah diantara mereka...
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Alinea 15
Tematik
Semantik

Latar

Detail

Sintaksis

Koherensi

Ekonomi

Pertanyaan yang ada di hadapan kita bukan tentang dorongan
pasar yang mengacu pada kebaikan atau keburukan.
Kemampuan pasar untuk memupuk kekayaan dan
memperluas kebebasan sudah tidak cocok lagi.

Tapi, krisis ini telah mengingatkan kita kembali bahwa tanpa
pengawasan yang ketat, pasar bisa memutarbalikkan kendali
kita - dan sebuah negara tidak akan bisa makmur dalam
jangka waktu lama jika hanya melulu membicarakan tentang
kemakmuran. Keberhasilan ekonomi kita selalu bergantung
bukan hanya pada ukuran gross domestic product kita, tapi
juga pencapaian kemakmuran; kemampuan memperluas

kesempatan bagi siapa pun juga...

Kemampuan pasar untuk memupuk kekayaan dan
memperluas kebebasan sudah tidak cocok lagi. Tapi, krisis
ini telah mengingatkan kita kembali bahwa tanpa
pengawasan yang ketat, pasar bisa memutarbalikkan kendali

kita - dan sebuah negara tidak akan bisa makmur dalam
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Bentuk Kalimat

Kata Ganti

jangka waktu lama jika hanya melulu membicarakan tentang
kemakmuran. Keberhasilan ekonomi kita selalu bergantung
bukan hanya pada ukuran gross domestic product kita, tapi
juga pencapaian kemakmuran; kemampuan memperluas
kesempatan bagi siapa pun juga.

Pertanyaan yang ada di hadapan kita bukan tentang dorongan
pasar yang mengacu pada kebaikan atau keburukan.
Kemampuan pasar untuk memupuk kekayaan dan
memperluas kebebasan sudah tidak cocok lagi. Tapi, krisis
ini telah mengingatkan kita kembali bahwa tanpa
pengawasan yang ketat, pasar bisa memutarbalikkan kendali
kita - dan sebuah negara tidak akan bisa makmur dalam
jangka waktu lama jika hanya melulu membicarakan tentang
kemakmuran. Keberhasilan ekonomi kita selalu bergantung
bukan hanya pada ukuran gross domestic product kita, tapi
juga pencapaian kemakmuran; kemampuan memperluas
kesempatan bagi siapa pun juga - bukan karena amal, tapi
karena itu adalah satu-satunya jalan yang paling
memungkinkan dalam konteks barang. (pasif)

Pertanyaan yang ada di hadapan kita bukan tentang

dorongan pasar...
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Tapi, krisis ini telah mengingatkan kita kembali bahwa tanpa
pengawasan yang ketat, pasar bisa memutarbalikkan kendali
kita.

Keberhasilan ekonomi Kkita selalu bergantung bukan hanya

pada ukuran gross domestic product kita, tapi juga

pencapaian kemakmuran...

Alinea 16

Tematik Pertahanan

Semantik

Latar Terkait pertahanan, kita menolak kepalsuan dalam
mewujudkan keselamatan dan tujuan hidup.

Maksud ...sebuah piagam yang mengatur tentang hukum dan hak-hak
kemanusiaan. Sebuah piagam yang masih terus dijadikan
pedoman dari generasi ke generasi. Tujuan-tujuan yang
tercantum di sana masih tetap menjadi cahaya dunia dan kita
tidak akan pernah menyerah.

Sintaksis

Koherensi Tujuan-tujuan yang tercantum di sana masih tetap menjadi

cahaya dunia dan kita tidak akan pernah menyerah. Dan,
bagi seluruh masyarakat dan pemerintahan yang

menyaksikan peristiwa hari ini...
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Bentuk Kalimat

Kata Ganti

...semua perempuan dan laki-laki dan anak-anak yang
mengharapkan masa depan penuh kebaikan. Dan, bahwa
sekali lagi, kami siap menjadi pemimpin.

Terkait pertahanan, kita menolak kepalsuan dalam
mewujudkan keselamatan dan tujuan hidup. Para Bapak
Bangsa....bapak-bapak bangsa kita menyusunnya dengan
ketakutan yang sangat yang bahkan tidak bisa kita
bayangkan, sebuah piagam yang mengatur tentang hukum
dan hak-hak kemanusiaan. Sebuah piagam yang masih terus
dijadikan pedoman dari generasi ke generasi. Tujuan-tujuan
yang tercantum di sana masih tetap menjadi cahaya dunia
dan kita tidak akan pernah menyerah. Dan, bagi seluruh
masyarakat dan pemerintahan yang menyaksikan peristiwa
hari ini, mulai dari ibu kota yang megah sampai ke pelosok
dusun tempat ayah saya dilahirkan, tahu bahwa Amerika
adalah teman bagi seluruh bangsa, semua perempuan dan
laki-laki dan anak-anak yang mengharapkan masa depan
penuh kebaikan. Dan, bahwa sekali lagi, kami siap menjadi
pemimpin. (aktif)

Terkait pertahanan, kita menolak kepalsuan dalam

mewujudkan keselamatan dan tujuan hidup. Para Bapak
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Bangsa....bapak-bapak bangsa kita menyusunnya dengan
ketakutan yang sangat yang bahkan tidak bisa kita
bayangkan.

Tujuan-tujuan yang tercantum di sana masih tetap menjadi
cahaya dunia dan kita tidak akan pernah menyerah.

...mulai dari ibu kota yang megah sampai ke pelosok dusun
tempat ayah saya dilahirkan...

Dan, bahwa sekali lagi, kami siap menjadi pemimpin.

Stilitik

Leksikon ...bapak-bapak bangsa kita menyusunnya dengan
ketakutan yang sangat yang bahkan tidak bisa kita
bayangkan...
Tujuan-tujuan yang tercantum di sana masih tetap menjadi
cahaya dunia dan kita tidak akan pernah menyerah.

Alinea 17

Tematik Pertahanan

Semantik

Latar Mengenang bahwa generasi-generasi sebelum kita harus

berkutat dengan fasisme dan komunisme tidak hanya dengan

rudal dan tank, tapi kesetiakawanan dan kepercayaan.
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Sintaksis

Koherensi

Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Mengenang bahwa generasi-generasi sebelum kita harus
berkutat dengan fasisme dan komunisme tidak hanya dengan
rudal dan tank, tapi kesetiakawanan dan kepercayaan.
Mereka paham, dengan mengandalkan tenaga sendiri, kita
tidak bisa terlindungi. Tapi, mereka juga tidak mengajarkan
kita untuk bertindak semaunya.

Mengenang bahwa generasi-generasi sebelum kita harus
berkutat dengan fasisme dan komunisme tidak hanya dengan
rudal dan tank, tapi kesetiakawanan dan kepercayaan.
Mereka paham, dengan mengandalkan tenaga sendiri, kita
tidak bisa terlindungi. Tapi, mereka juga tidak mengajarkan
kita untuk bertindak semaunya. Setidaknya, mereka paham
bahwa kekuatan kita tumbuh dari semangat kehati-hatian;
keamanan tercipta dari keadilan, keteladanan dan juga
kualitas mengendalikan sesuatu. (aktif)

Mengenang bahwa generasi-generasi sebelum kita harus
berkutat dengan fasisme dan komunisme...

Mereka paham, dengan mengandalkan tenaga sendiri, kita
tidak bisa terlindungi. Tapi, mereka juga tidak mengajarkan
kita untuk bertindak semaunya. Setidaknya, mereka paham

bahwa kekuatan kita tumbuh dari semangat kehati-hatian...
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Alinea 18

Tematik

Semantik

Latar

Detail

Sintaksis

Koherensi

Kerja sama dengan negara lain

Tentu saja dengan upaya yang lebih serius dan juga
kerjasama lebih luas dengan beberapa negara.

Kita akan berusaha keras mengembalikan Iraq ke pangkuan
rakyatnya dan mewujudkan perdamaian di Afghanistan.
Bersama dengan kawan lama dan mungkin juga musuh
bebuyutan, kita akan bekerja tanpa lelah melenyapkan

ancaman nuklir dan membahas planet yang makin hangat.

Tentu saja dengan upaya yang lebih serius dam juga
kerjasama lebih luas dengan beberapa negara. Kita akan
berusaha keras mengembalikan Iraq ke pangkuan rakyatnya
dan mewujudkan perdamaian di Afghanistan. Bersama
dengan kawan lama danm mungkin juga musuh bebuyutan,
kita akan bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman nuklir
dan membahas planet yang makin hangat.

Kalian tidak akan bisa lagi mempermainkan kami, dan kami

akan segera mengalahkan kalian.
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Bentuk Kalimat

Kata Ganti

Kita semua adalah pewaris. Sesuai prinsip-prinsip yang ada,
kita bisa menghadapi seluruh ancaman tersebut. Tentu saja
dengan upaya yang lebih serius dan juga kerjasama lebih
luas dengan beberapa negara. Kita akan berusaha keras
mengembalikan Iraq ke pangkuan rakyatnya dan
mewujudkan perdamaian di Afghanistan. Bersama dengan
kawan lama dan mungkin juga musuh bebuyutan, kita akan
bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman nuklir dan
membahas planet yang makin hangat. Kami juga tidak akan
memberikan ampun kepada musuh atau menyerah pada
musuh. Mereka yang berusaha keras mencapai tujuannya
dengan menyebarkan teror dan juga ancaman, kami akan
tegaskan kepada kalian bahwa saat ini semangat kami sudah
lebih kuat dan tidak mudah dipatahkan. Kalian tidak akan
bisa lagi mempermainkan kami, dan kami akan segera
mengalahkan kalian. (aktif)

Kita semua adalah pewaris. Sesuai prinsip-prinsip yang ada,
kita bisa menghadapi seluruh ancaman tersebut.

Kita akan berusaha keras mengembalikan Iraq ke pangkuan
rakyatnya dan mewujudkan perdamaian di Afghanistan.

Bersama dengan kawan lama dan mungkin juga musuh
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bebuyutan, kita akan bekerja tanpa lelah melenyapkan
ancaman nuklir dan membahas planet yang makin hangat.
Kami juga tidak akan memberikan ampun kepada musuh
atau menyerah pada musuh. Mereka yang berusaha keras
mencapai tujuannya dengan menyebarkan teror dan juga
ancaman, kami akan tegaskan kepada kalian bahwa saat ini
semangat kami sudah lebih kuat dan tidak mudah
dipatahkan. Kalian tidak akan bisa lagi mempermainkan

kami, dan kami akan segera mengalahkan kalian

Stilitik

Leksikon Bersama dengan kawan lama dan mungkin juga musuh
bebuyutan...
...kita akan bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman nuklir
dan membahas planet yang makin hangat.

C. Analisis Data

1. Temuan

Dari hasil deskripsi penelitian pada sub bab sebelumnya yang memakai
analisis wacana dengan menggunakan pendekatan model Teun A. van Dijk, yang di
gunakan untuk mengetahui topik-topik yang ada dalam teks pidato pelantikan

Barrack Obama, maka peneliti menemukan beberapa temuan.
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Setelah menganalisa teks pidato pelantikan Barrack Obama yang dimuat di
harian Jawa Pos edisi 22 Januari 2009 penulis dapat menyimpulkan setidaknya
terdapat sepuluh topik, diantaranya ucapan syukur dan terima kasih, sumpah dan
janji, ekonomi, politik, harapan, sejarah, pembangunan, program, pertahanan, dan
hubunganya dengan negara lain. Dan dari beberapa topic di atas, terdapat dua topic
utama yakni ekonomi dan hubungan Ameriaka dengan negara lain.

Topik pertama yakni terkait pengungkapan rasa syukur dan terima kasih yang
terdapat pada alinea pertama. Dalam alinea tersebut terdapat kalimat “Hari ini, saya
berdiri di sini, siap menghadapi tugas-tugas yang menghadang, bersyukur atas
kepercayaan yang Anda berikan, menghargai pengorbanan para pendahulu kita” yang
menggunakan kalimat aktif dan menjadikan dirinya sendiri (Obama) sebagai objek.
Dalam kalimat tersebut Obama terlebih dahulu menyebutkan tugas-tugas serta
perasan syukur atas kepercayaan yang telah diberikan masyarakat kepadanya.

Dalam kalimat tersebut terdapat pesan tersembunyi yang menjelaskan bahwa
masyarakat merupakan prioritas utama, karena dukungan dan kepercayaan dari
mereka lah beliau dapat berhasil. Dengan langkah tersebut diharapkan dapat lebih
menarik simpati dari masyarakat. Dalam alinea itu juga terdapat beberapa kata ganti,
misalnya “saya” dan “kita” sehingga menunjukkan reperentasi dari sikap resmi, serta
mempunyai implikasi menumbuhkan solidaritas, aliansi, perhatian public, serta
mengurangi kritik dan oposisi kepada diri sendiri. Sehingga bisa memperkuat pesan

yang ingin di sampaikan.
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Kemudian dalam alinea kedua terdapat topic yang membahas tentang janji
dan sumpah. Dalam alinea ini digunakan kalimat pasif (induktif) yang menjadikan
presiden-presiden Amerika terdahulu sebagai objek dari pernyataannya (...genap
sudah empat puluh empat warga Amerika yang mengikrarkan sumpah kepresidenan.)
dan menjelaskan inti kalimatnya dibelakang (...tapi lebih karena kita sebagai rakyat
tetap setia pada ideologi para pendiri negara...). Dalam alinea ini uga terdapat
koherensi pengingkaran, yakni “Sampai saat ini, Amerika masih mampu bertahan
bukan semata-mata karena kemampuan atau visi mereka yang menduduki jabatan
penting, tapi lebih karena kita sebagai rakyat tetap setia pada ideologi para pendiri
negara dan memegang teguh dokumen-dokumen fundamental." Dari sini dapat dilihat
Obama ingin lebih memperjelas bahwa bukan hanya pemerintah saja yang
menjadikan Amerika hingga bisa sampai seperti saat ini lebih dari itu peran
masyarakat sangatlah besar. Beliau ingin lebih menekankan pesan yang ingin di
sampaikannya bahwa baginya rakyat merupakan bagian yang terpenting dalam
pemerintahannya.

Sedangkan topic selanjutnya adalah mengenai ekonomi, yang pembahasannya
terdapat dalam alinea tiga, empat, dan lima. Dalam alinea ini menggunakan kalimat
aktif yang menggunakan ekonomi sebagai subyek pernyataan. Ekonomi menjadi
pembahasan pertama dan paling banyak pembahasannya dari permasalahan-
permasalahan yang lainnya. Krisis ekonomi ini dipandang jauh lebih penting untuk

segera di selesaikan dari pada permasalahan yang lain, karena efek yang di timbulkan
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jauh lebih besar. Jika ekonomi sudah kacau, maka otomatis akan merembet ke sector
lain.

Krisis ekonomi menjadi tema yang penting pertama dikarenakan waktu dari
krisis ekonomi itu sendiri. Seperti telah diketahui krisis ekonomi ini terjadi ketika
masa pemerintahan Bush akan berakhir, sehingga mau tidak mau masalah ini menjadi
warisan untuk presiden selanjutnya yakni Barrack Obama. Kedua, dikarenakan
pengaruh atau efek dari krisis ekonomi itu sendiri. Tidak hanya bagi Amerika Serikat
juga namun berimbas keseluruh dunia. Banyak kalangan yang mengatakan bahwa
krisis ini merupakan salah satu yang terbesar dalam sejarah.

Terdapat dua koherensi pengingkaran, yang pertama terdapat dalam kalimat
“Perekonomian kita benar-benar lumpuh, dampak keserakahan dan tidak bertanggung
jawabnya sekelompok kecil orang. Tapi, juga karena kegagalan kita memberikan
pilihan-pilihan dan mempersiapkan bangsa ini menyambut era baru.” Dari kalimat
tersebut Obama secara tidak langsung ingin mengatakan bahwa selama ini system
perekonomian yang diterapkan oleh pemerintah kurang tepat sehingga harus
secepatnya dirubah dan diperbaiki. Banyaknya kegagalan tersebut bukan hanya
dikarenakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab saja, namun juga karena
sistem mereka sendiri, atau dengan kata lain system yang selama ini dijalankan oleh
pemerintahan sebelumnya (Bush) harus segara diperbaiki atau malah diganti.

Yang kedua dalam kalimat “Semua itu serius dan majemuk. Semua itu tidak
akan bisa diselesaikan dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Tapi, ketahuilah

ini Amerika - seluruh tantangan itu akan mampu kita hadapi bersama.” Dengan
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kalimat aktif yang menggunakan kata ganti “kita”, Obama ingin menyampaikan
pesan bahwa meskipun tidak bisa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
mudah dan dalam waktu yang singkat namun beliau percaya bila bersama-sama
masalah sesulit apapun akan bisa diselesaikan.

Dalam alinea enam menjelaskan mengenai topik tentang politik. Dengan
menggunakan kalimat aktif, menjadikan “kita” (rakyat Amerika) sebagai subjeknya,
menggunakan kata ganti “kita” yang mempunyai implikasi menumbuhkan solidaritas
serta menggunakan koherensi “dan” sebagai kata sambung yang menggambarkan
keadaan, misalnya terdapat dalam kalimat “Pada hari ini, kita berkumpul karena kita
lebih memilih harapan ketimbang ketakutan dan persamaan kepentingan daripada
konflik dan perselisihan.” Terdapat pesan tersembunyi yang seakan mengatakan
bahwa dunia perpolitikan yang selama ini berjalan sudah tidak sehat, penuh dengan
perselisihan dan konflik. Jadi sudah seharusnya diakhiri dan merubahnya dengan
yang lebih baik.

Dalam alinea tujuh memuat topic tentang harapan. Untuk memperkuat pesan
optimis yang ingin di sampaikan Obama mengguanakan istilah dari Alkitab, yakni
“Tuhan memandang semua orang sama. Semuanya memiliki hak yang sama untuk
menikmati kebebasan dan berhak mengejar kebahagiaan masing-masing”. Hal itu
dirasa penting karena Amerika merupakan negera dengan mayoritas penduduk
Nasrani.

Alinea delapan, sembilan, dan sepuluh terdapat topic yang membahas

tengtang sejarah. Menggunakan kata ganti “kita” dan “mereka” . kata ganti “mereka”
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digunkan untuk menyebut para pejuang Amerika zaman dahulu. Sedangkan kata
ganti “kita” digunakan untuk menyebut rakyat Amerika.

Kata ganti “mereka” menunjukkan jarak yang memisahkan antara pihak
“mereka” dan “kita”. “mereka” digambarkan sebagai orang-orang yang penting dan
mulia sehingga harus dipisahkan dari “kita” yang bila digambarkan masih dibawah
“mereka”. Hal itu di perkuat lagi oleh pemilihan kata seperti “meregang nyawa” yang
seakan:akan menggambarkan betapa perjuangan “mereka” memang pantas dikenang.

Alinea sebelas dan dua belas membahas topic mengenai pembangunan.
Menggunakan koherensi “dan” untuk menggambarkan kalimat yang dihubungkan.
Seperti dalam kalimat “Kita juga akan mengembalikan sains pada tempat semestinya
dan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan dan menjadikannya lebih murah” yang digambarkan sebagai sesuatu yang
berhubungan. Hal ini menggambarkan bahwa masih banyak pembenahan dan
pembangunan yang harus segera dikerjakan. Sedangkan kata ganti tetap dominan
mengguanakan “kita” yang mempunyai implikasi menumbuhkan solidaritas.

Topic berikutnya adalah mengenai program-program yang terdapat dalam
alinea tiga belas dan empat belas. Terdapat dua kata ganti “kita” dan “mereka”.
Seperti dalam kalimat “Kini, ada beberapa yang mempertanyakan seberapa besar
ambisi kita - ada yang menyatakan bahwa sistem kita tidak akan bisa menoleransi
terlalu banyak agenda besar. Kenangan mereka sungguh pendek. Mereka tidak bisa
lagi mengingat apa saja yang sudah berhasil dilewati bangsa ini” Kata ganti “mereka”

menunjukkan jarak yang memisahkan antara pihak “mereka” dan ‘kita”. “mereka”
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merupakan oranga-orang yang tidak suka, atau bahkan memusuhi Amerika,
sedangkan “kita” merupakan rakyat amerika. Kata “kita” digunakan untuk
menumbuhkan solidaritas, aliansi, perhatian public, serta mengurangi kritik dan
oposisi kepada diri sendiri. Sehingga bisa memperkuat pesan yang ingin di
sampaikan, yakni Obama sangat optimis bahwa program-program yang akan
diusungnya dapat berjalan dengan baik.

Alinea enam belas dan tujuh belas membahas mengenai topic pertahanan.
Menggunakan kalimat aktif dan menggunakan Bapak-Bapak Bangsa sebagai
subjeknya. Menggunakan kata ganti “mereka” (Bapak-Bapak Bangsa) yang
menunjukkan jarak yang memisahkan dengan “kita” (rakyat Amerika). Hal itu
menggambarkan betapa Obama sangat menghornati dan menghargai para bapak-
bapak bangsa tersebut serta piagam tentang pertahanan yang telah mereka susun.

Terdapat juga elemen latar, yakni dalam kalimat “Mengenang bahwa
generasi-generasi sebelum kita harus berkutat dengan fasisme dan komunisme tidak
hanya dengan rudal dan tank, tapi kesetiakawanan dan kepercayaan” yang
menggambarkan keberhasilan para orang-orang terdahulu dalam menundukkan
fasisme dan komunisme. Hal ini secara tak langsung menggambarkan juga
bahwasanya Amerika masih anti terhadap kedua faham tersebut.

Dalam alinea terakhir terdapat topic tentang kerja sama Amerika dengan
beberapa negara. Terdapat elemen detail, seperti dalam kalimat “Kita akan berusaha
keras mengembalikan Iraq ke pangkuan rakyatnya dan mewujudkan perdamaian di

Afghanistan. Bersama dengan kawan lama dan mungkin juga musuh bebuyutan, kita
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akan bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman nuklir dan membahas planet yang
makin hangat.” Obama menampilkan sesuatu yang dapat menguntungkan dirinya, dan
sebaliknya Beliau tidak perlu menampilkan atau membahas sesuatu yang bisa
merugikan dirinya semisal konflik antara Israel dan Palestina. Hal ini
mengindikasikan bahwasannya kebijakan Amerika terhadap konflik antara Israel dan
Palestina tidak akan banyak berubah.

Terdapat juga koherensi “dan”, seperti dalam kalimat “Tentu saja dengan
upaya yang lebih serius dan juga kerjasama lebih luas dengan beberapa negara. Kita
akan berusaha keras mengembalikan Iraq ke pangkuan rakyatnya dan mewujudkan
perdamaian di Afghanistan. Bersama dengan kawan lama dan mungkin juga musuh
bebuyutan, kita akan bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman nuklir dan membahas
planet yang makin hangat". Dalam hal ini peristiwa-peristiwa tersebut dipandang
saling berhubungan. Terdapat pula kata ganti “kita”, “kami”, “kalian” dan juga
“mereka”, seperti dalam kalimat “kita akan bekerja tanpa lelah melenyapkan ancaman
nuklir dan membahas planet yang makin hangat. Kami juga tidak akan memberikan
ampun kepada musuh atau menyerah pada musuh. Mereka yang berusaha keras
mencapai tujuannya dengan menyebarkan teror dan juga ancaman, kami akan
tegaskan kepada kalian bahwa saat ini semangat kami sudah lebih kuat dan tidak
mudah dipatahkan.” Kata ganti “kita” dan “kami” di gunakan untuk menyebut rakyat
Amerika sebagai bagian upaya menumbuhkan solidaritas, sedangkan kata “kalian”
dan “mereka” digunakan untuk menjadikan jarak pemisah yakni untuk menyebut

menyebut para musuh-musuh Amerika.
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D. konfirmasi Temuan Dan Teori

Dari temuan di atas dapat dapat kita ketahui bahwa Ideologi adalah salah satu
konsep sentral dalam analisis wacana kritis karena setiap bentuk teks, percakapan dan
sebaginya adalah paraktik ideologi atau pancaran ideologi tertentu. Teori-teori klasik
tentang ideology diantaranya mengatakan bahwa ideology dibangun oleh kelompok
yang dominant dengan tujuan untuk memproduksi dan melegitimasi dominasi
mereka. Wacana bagi ideologi adalah medium melalui mana kelompok dominan
mempersuasai dan mengkomunikasikan kepada khalayak kekuasaan yang mereka
miliki sehingga absah dan benar.

Seperti yang terdapat dalam teks pidato pelantikan Presiden Barrack Obama,
dapat di ketahui bahwa ideology kelompok yang dominant belum bisa di rubah . Hal
itu dapat di ketahui dengan sedikitnya pembahasan mengenai konflik di Timur
Tengah dan hubungan Amerika dengan dunia Islam.

Seperti dikatakan oleh Teun A. van Dijk, ideology terutama dimaksudkan
untuk mengatur masalah tindakan dan praktik individu atau anggota suatu kelompok.
Dalam hal ni ideology mempunyai beberapa implikasi penting. Pertama, ideology
secara inheren bersifat social, tidak personal atau individu : ia membutuhkan share
dianytara anggota kelompok, organisasi atau kolektivitas dengan orang lainnya. Hal
tersebut digunakan untuk membentuk solidaritas dan kesatuan langkah dalam
bertindak dan bersikap.

Kedua, ideology meskipun bersifat social, ia digunakan secara internal

diantara anggota kelompok atau komunitas. Ideology tidak hanya menyadiakan
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fungsi koordinatif dan kohesi tetapi juga membentuk identitas diri kelompok.
Ideology disisni bersifat umum, abstrak, dan nilai-nilai yang terbagi antar anggota
kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah harus dilihat.

Maka dengan pandangan semacam ini ,wacana lalu tidak dipahami sebagai
sesuatu yang netral dan berlangsung sacara ilmiah, karena dalam setiap wacana selalu
terkandung ideology untuk mendominasi dan berebut pengaruh. Analisis wacana
tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat konteks terutama
bagaimana ideology dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam

membentuk wacana.
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BABV

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari analisis yang peneliti paparkan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat setidaknya sepuluh topik dalam teks pidato pelantikan Presiden
Barrack Obama yang di muat Harian Jawa pos Edisi 22 Januari 2009, yaitu
diantaranya ucapan syukur dan terima kasih, sumpah dan janji, ekonomi, politik,
harapan, sejarah, pembangunan, program, pertahanan, dan hubunganya dengan
negara lain.

Topik pertama, yakni ucapan syukur dan terima kasih. Dalam topik tersebut
terdapat pesan tersembunyi yang menjelaskan bahwa masyarakat merupakan prioritas
utama, karena dukungan dan kepercayaan dari mereka lah beliau dapat berhasil.
Dengan langkah tersebut diharapkan dapat lebih menarik simpati dari masyarakat.

Topik kedua adalah sumpah dan janji. Dalam topik tersebut Obama ingin
lebih memperjelas bahwa bukan hanya pemerintah saja yang menjadikan Amerika
hingga bisa sampai seperti saat ini lebih dari itu peran masyarakat sangatlah besar.
Beliau ingin lebih menekankan pesan yang ingin di sampaikannya bahwa baginya
rakyat merupakan bagian yang terpenting dalam pemerintahannya.

Topik yang ketiga adalah ekonomi. Dalam topik ini Obama secara tidak

langsung ingin mengatakan bahwa selama ini system perekonomian yang diterapkan
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oleh pemerintah kurang tepat sehingga harus secepatnya dirubah dan diperbaiki.
Banyaknya kegagalan tersebut bukan hanya dikarenakan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab saja, namun juga karena sistem mereka sendiri, atau dengan kata
lain system yang selama ini dijalankan oleh pemerintahan sebelumnya (Bush) harus
segara diperbaiki atau malah diganti.

Topik keempat adalah politik. Dalam topik ini terdapat pesan tersembunyi
yang seakan mengatakan bahwa dunia perpolitikan yang selama ini berjalan sudah
tidak sehat, penuh dengan perselisihan dan konflik. Jadi sudah seharusnya diakhiri
dan merubahnya dengan yang lebih baik.

Topik kelima adalah harapan. Dalam topik ini Obama mengguanakan istilah
dari Alkitab untuk lebih memperkuat pesan keoptimisannya dalam mengahadapi
permasalahan-permasalahannya.

Topik keenam adalah sejarah. Dalam topik tersebut Obama menggambarkan
sebagai orang-orang yang penting dan mulia sehingga betapa perjuangan mereka
memang pantas dikenang.

Topik ketujuh adalah pembanunan. Dalam topik ini menggambarkan bahwa
masih banyak pembenahan dan pembangunan yang harus segera dikerjakan.

Topik kedelapan adalah tentang program-program.dalam topik tersebut
mengindikasikan banyak yang masih ragu terhadap program-program yang akan
diusung oleh Obama namun beliau sangat optimis bahwa program-program yang

akan diusungnya dapat berjalan dengan baik.
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Topik kesembilan pertahanan. Dalam topik tersebut menggambarkan betapa
Obama sangat menghornati dan menghargai para bapak-bapak bangsa tersebut serta
piagam tentang pertahanan yang telah mereka susun. Dalam hal lain secara tak
langsung menggambarkan juga bahwasanya Amcrika masih anti tcrhad.ap fasisme dan
komunisme.

"Topik kesepuluh adalah terkait kerja samanya dengan negara-negara lain.
Dalam topilf‘ t.ersebut Obama menampilkan sesuatu yang dapat menguntungkan
éirinya, misalnya akan berjanji menumbuhkan kedamaian di Iraq dan Afghanistan
dan sebaliknya Beliau tidak perlu menampilkan atau membahas sesuatu yang bisa
merugikan dirinya semisal konflik antara Israel dan Palestina. Hal ini
mengindikasikan bahwasannya kebijakan Amerika, tidak akan banyak berubah.

B. Saran

Setelah melakukan serangkaian analisis terhadap teks pidato pelantikan
Barrack Obama di atas, maka peneliti ingin memberikan saran-saran : - -

I. Kepada semua kalangan yang mengahrapkan perubahan di Amerika
teruatama terkait dengan kebijakannya terhadap dunia Islam,
sebaiknya tidak terlalu berharap.

2. Kepada penerjemah teks pidato pelantikan yang dimuat di harian Jawa

Pos edisi 22 januari 2009, agar lebih jelas lagi dalam menerjemahkan.
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